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MOTTO

Artinya: fiApakah enghu tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari

langit, lalu diaturnya menjadi sumbgumber air di bumi, kemudian

dengan air itu ditumbuhkaNya tanamtanaman yang bermacam

macam warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya
kekuningkuningan, kemudian dijadikaNya hancur berderalerai.

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi-orang

yang mempunyai aZmdr28'ehat. o (QS. Az

hal. 234

! Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahariSurabaya: Mekar Surabaya, 2004),
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ABSTRAK

Rifka Amalia, 2023: Pemgembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah Tamansari Wdluhan
Kata Kunci: Pengembangan, Media Herbarium, llmu Pengetahuan Alam

Media pembelajaran mempunyai peran penting malproses belajar
peserta didik, sebab adanya media dapat menjadikan peserta didik aktif dalam
pembelajaran. Adanya kendala guru menjadikan sebuah media itu dibytuhka
sepertibelum menyesuaikan materi pembelajad@ngan pembuatamedia,dan
adanya kesulitan dalam pengaturan waktu. Dandkla tersebut maka terjadi
kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru,
sebab mereka merasa bosan dengan penjelasan yang disampaikan olelehguru
karena itu maka dibutuhkanlah media herbarium tersebut

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini bertujuan uhtuk:
Mengetahui pengembangan media herbarium pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam materi bagian tumbuhan dan fungsinya kelas 4 SD NU 12
Darun Najah 2.Mengetahukelayakan media herbarium pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam materi bagian tumbuhan dan fungsinga KeSD NU 12
Darun Najah

Penelitian ini maggunakan Metode penelitiaatau Research And
Development (R&D), memiliki tujuan untuk mengembangkan sebuah produk dan
Penelitian ini menggunakan model ADDIfFang mana terdapat lima langkah
yaitu analisis, desn, pengembangan, implementasi, evaluasi.

Analisis kelayakan dibuktikan dengan hasil kevalidan yang berdasarkan
pada hasil validasi para ahli, ahli yang digunakan analisis data ini adalah ahli
media, ahli materi, dan ahli pembelajar&telayakan media hbarium dalam
pembelajaran IPA diketahui setelah dilakukan uji validasi, kelayakan dijadikan
sebagai acuan sebelum whia diujicobakan. Proses untuk mengetahui kelayakan
adalah dengan uji validasi, uji validasi dilakukan oleh 4 validator, yaitu validasi
meda, validasi materi dan validasi pembelajaran. Rata hasil presentasi
validasi oleh 4 validator diperoleh nilai rat@a 95% yang artinya media
herbarium dikategorikan sangat valid atau layak digunakan. Kelayakan media
herbarium melalui hasil uji cobpengguna dapat disimpulkan bahwa tingkat
ketertarikan media melalui presentase kelas 1V, dengan hasil uji coba pengguna
kelompok kecil dan kelompok besar adalah 97% dan 98%, sehingga dengan
presentase perbandingan ini maka media herbarium sudah memeitertia k
layak digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasayat 1 tentang
sistem pendidikan nasional mendefinisikan bahwa pendidikan sebagai usaha
sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spirital keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan nedara

Dalam kamus besar bahasa Indonesia juga menjelaskan bahwa
pendidikan itu berasal dari kata didik dan mermdagn imbuhan pee dan
ahiran an, yang memiliki arti proses. Maka dari itu definisi pendidikan
menurut bahasa vyaitu perubahan tata laku dan sikap seseorang atau
sekelompok orang dalam usahanya mendewasakan manusia lewat pelatihan
dan pengajaran

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan merupakan suatu tuntutan
dalam hidup tumbuhnya anakak yang bermaksud menuntun segala
kekuatan kodrati pada anakak itu supaya mereka sebagai manusia dan
anggota masyarakat yang mampu menggapai keselamatan dan kebahagiaan
sdinggi-tingginya. Sedarigan menurut Gunningah Kohustammengartikan

bahwa pendidikan adalah proses pembentukan hati nurani, sebuah

2 Indonesia, Undantyndang Tentan&@istem Pendidikan Nasionalu no. 20 tahun 2003,
ps. 1
3 http://kbbi.web.id/didik diakses 21 januari 2017



http://kbbi.web.id/didik

pembentukan dan penentuan diri secara eraktis yang sesuai dengan hati
nurani?

Sedangkan menurut Maarif menegask&ahwasanya pendidikan
merupakan suatu bagian terpegtindari kehidupan yang sekaligus
membedakan manusia dengan binatang, binatang juga belajar tetapi lebih
ditentukan oleh insting, sementara itu bagi manusia belajar memiliki arti yaitu
rangkaian kegiatamenuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih
berarti®

Dalam pendidikan tentunya seorang guru dapat menggunakan berbagai
sumber belajar dan media pembelajaran agar seorang siswa dapat mudah
memahami materi serta proses pembelajaran berjalan deadganAdanya
media pembelajaran memberikan dampak ypagitif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Di era digital media pembelajaran diperlukan dalam pembelajaran, media
pembelajaran adalah semua bentuk peralatan fisik yang di desain secara
terencana umk menyampaikan informasi dan membangun interaksi.
Peralatan fisik yang dimaksud mencakup benda asli, benda cetak, visual,
audio, audio visual, multimedia, dan web. Peralatan tersebut harus dirancang
dan dikembangkan secara sengaja agar sesuai denganhieebpeserta didik

dan tujuan pembelajaran, peralatan tersebut harus dapat digunakan untuk

4Husamah, Arina Restian dan Rohmad Widdeengantar Pendidikar(Malang: UMM
Press, 2015, Hal. 31
5 Teguh TriwiyantoPengantar Pendidikar( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal.14



menyampaikan informasi yang berisikan pepasan pembelajaran agar
peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuan dengan efektif dan®fisien.

Media Herbarium kerig adalah koleksi spesimen tumbuhan yang telah
dipres, diawetkan dengan cara pengeringan dan ditempel pada kertas (kertas
A3), serta diberi label terkait penjelasan nama dan klasifikasi dari setiap
spesimen yang diawetkan. Sedangkan pada media pembelagtzrium
yang digunakan oleh peneliti yaitu setigpesimen yang telah diherbarium
keringkan diatukan dan ditempel pada kertas ydhg berisi beberapa koleksi
spesimen tumbuhan yang telah diawetkan namun tetap terlihat jetasi ciri
morfologinyadan jiga ditempel padaysbfoam gabug

Praktik mengumpulkan tanaman kering yang dipasang di atas kertas
dikaitkan dengan dokter dan ahli botani Italia Luca Ghini (14886), dan
disebarkan ke seluruh Eropa oleh mumdridnya. Pada masa itu, kumpulan
spesimen tumbuhan kering yang sudah kedikgnal sebagaHortus Siccus
(taman kering) atatiortus Hiemalis(taman musim dingin). Kata herbarium
awalnya digunakan untuk merujuk pada buku tentang tanaman obat. Dokter
dan ahli botani Prancis Joseph Pitton de Tournefort (16958) dikenal
sebagai ang yang pertama kali menerapkan istilah herbarium pada koleksi
tanaman kering yang dipres. Di herbarium paling awal, lembaran tanaman
yang dipasang dan dipres diikat menjadi buku. Naturalis dan ahli taksonomi

Swedia terkenal Carolus Linnaeus (17X¥778),adalah orang pertama yang

8 Muhammad YaumiMedia Dan Teknologi Pembelajara@akarta: Kencan2018), hal.
7-8

" Dikrullah, Pengembangan Herbarium Book Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada
Mata Kuliah Struktur Tumbuhan Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin
Makassa, (Makasar: Skripsi, 2017), hal. 18



mempertahankan spesimennya tidak terikat, membangun kabinet khusus
dengan sempit, deretan rak vertikal tempat tumpukan lembaran herbarium
dapat disimpan. Herbarium modern menggunakan lemari model Linnaeus.
Perawatan diambil untuknelindungi spesimen herbarium dari agen yang
dapat menyebabkan mereka memburuk, seperti serangga, cahaya, kelembaban
dan fluktuasi sutfu

Media pembelajaran herbarium merupakan media pembelajaran yang
dapat memacu emosi, memperlancar tujuan untuk memataminengingat
informasi yang terkandung dalam gambar, dan mengakomodasi pembelajar
yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi peldfatan
pengetahuan alargang disampaikan secara lisabalah satu media visual
yang tepat digunakan dalam penalp@ran ilmu pengetahuan alam materi
bagiantumbuhan dan fungsinya tersebut adatediaherbarium.

Allah SWT berfirma dalam Alg uan &urah asy syua rayat? yang

berbunyi:

Artinya: Dan apakah mereka tidak mperhatikan bumi, betapa bany
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumibuimbuhan yang baik

Tafsir asSa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir-3a'di, pakar tafsir
abad 14 H, AAll ah berfirman seraya meng

yang berguna bagi pel akunya, dOapakah m

8 Marc S. Frank, Apa itu Hebariun?, https://WWWloridramuseuraufl-
edu.translate.goog/science/wiigb-heerbarium/?_x_tr_sl=en& x_tr_hl=id& x_tr pto= (22
Desember 2016)



https://www-floridramuseum-ufl-edu.translate.goog/science/what-is-a-heerbarium/?_x_tr_sl=en&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://www-floridramuseum-ufl-edu.translate.goog/science/what-is-a-heerbarium/?_x_tr_sl=en&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc

berapa banyak Kami menumbuhkan di bunoi lterbagai macam tumbuh
tumbuhan yang bai k?0 d-wmbuharh gangbirrdgha i

di pandang dan mulia manfaatnyabo

Tafsir Al-Muyassar atalKementerian Agama Saudi ArabiaAp@akah
mereka itu mendustakan, sedang mereka tidak memperhatikan burandi m
Kami menumbuhkan padanya semua jenis tanaman yang indah lagi berguna,
yang tidak berkuasa menumbuhkannya kecuali Tuhan semesta alam?
Sesungguhnya pada perkara ditumbuhkannya tartéanaman di muka bumi
benarbenar terkandung bukti petunjuk yang jetlaistang kesempurnaan Kuasa
Allah, dan kebanyakan manusia tidak beriman. Dan sesungguhnya
Tuhanmu,benabenar Dialah Dzat Yang Mahperkasa atas segala makhluk,

juga Mahapenyayang, yanghamat Nya mel i put i segal a

Arti dari surat AsySyu'ara ayla7 menjelaskan bahwa Allah SWT, telah
memerintahkan kepada kita untuk mengamati berbagai jenis tumbuhan yang
telah diciptakan, baik itu tumbuhan monokotil dan tumbuhan dikotil, dari
tumbuh dan tumbuhan itu memiliki banyak manfaat, mulai akar sampai
buahny, yang mana tumbttumbuhan itu bisa dikeringkan agar tetap awet
dan dijadikan sebagai obat.

lImu pengetahuan alam merupakan s¢bilmu yang membahas tentang
gejala alam dan isinya, salah satu objek pengamatan ipa yaitu mahluk hidup
seperti tumbuhan. Réuatan dan pemeliharaan herbarium dibutuhkan bagi

guru disekolah dasar, dengan media herbarium ini guru akan terbantu dalam

9 TafsirWeb ,https://tafsirweb.com/6413uratasysyuaraayat7.html

ma C
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memberikan penjelasan tetang bagian tumbuhan dan fungsinya. Dan juga
media ini siswa akan memiliki ketertarikan dan fokus dalamsgwo
pembelajaran.

Mengingat pentingnya pembelajaran IPA di MI, guru dituntut untuk bisa
menciptakan suasangembelajaran yang menyenangkan dan mampu
memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan adanyakktan dan keterlibatan siswa
dapat menimbulkan minat belajsiswa pada mata pelajaran IPA, sehingga
memungkinkan terjadinya keberhasilan dalam proses pembelajaran
yang diinginkan. Ini diperkat denganAstuti & Kristin yang mengatakan
bahwa berhasil tidanya suatupembelajaran disekolah bergantung pada
keterlibatan siswa dgmenggunaan model pembelajdfan

Sejalan dengan pendapat Ruseffendi dalam buku Susantmang
menyatakan bahwa faktfaktor yang mempengarutiasil belajar siswa,
yaitu: (1) kecerdasaanak, (2) kesiapan anak, (3) bakat anak, (4) kemauan
belajar, (5) minat(6) model dalam penyajian materi, (7) sikap guru, (8)
suasana belajd

Pada hakekatnya IPA dipandang dari segi progoéses dan dari segi
pengembangan sikap. Artinya belalRA memiliki dimensi proses, dimensi
hasil (produk) dardimensi pengembangan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA

sebaiknya dilaksanakan secara ilmiah untuenumbuhkan kemampuan

0 Kristin, F, dan Astuti, WPenerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament
UntukMeningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar IP2urnal llmiah Sekolah Dasar, 1(3), hal. 156

11 Ahmad Susantdleori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dagpakarta: Prenada
Media Group, 2016), Hal4



berfikir, bekerja dan bersikapniah serta mengkomunikasikan sebagai aspek
pentingkecakapan hidup?

Mengajar pembelajaran IPA untuk siswa sakolah dasar berbeda dengan
mengajarkan kepadaiswa SMP, SMA. Siva sekolah dasar memiliki
keunikan dankarakteristik tersendiri, \gu dituntut untuk kreatif didalam
mengajar, misalkan didalamrmemberikan materi harumemiliki strategi
pembelajaranyang inovatif agar siswa tidakosan dengan materi yang
diajarkan®®

Tujuan media IPA adalah membangtiswa dalam mengungkapkan
fenomena alam damenanamkan konsep dengan perlakuan (treatment).
Media IPA yang digunakan dapat berupa benda ysggyngguhnya dan dapat
pula berbentuk benda tiruakledia dapat diperoleh atau dibuat dari barang
barangbekas, dari objek langsung yang kontekstual, dahian yang mudah
dijangkau dan yang ada di sekiliagkungan sekolah atau sisw4.

Berdasarkan hasil wawancatdan observasyang saya lakukanyakni
bapak Muh. Abil Fiaselaku gurikelas 4 yang juga mengajarata pelajaran
iimu pengetahuan alandidapatkan informasi bahwa guru memiliki kendala
dalam pembelajaran, vyaitu kendala dalahml penggunaan media

pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa tidak menggunakan media

121 d a D a mRepesapan Mqdel Bembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Relajaran IPA Sekolah Daséar, Jur nal Penelitian Pendidi kan
2.3 (2014), 112.

¥Gi ngga Prananda, Riyadi Saputra, and Ricky Z
(2020), 304 14.

YYuliana Wahyu, Ambros LeonFaablgmatkg Edu, and Mi
Pemanfaatan MediR e mb el aj ar an | P AJuial PeBetitiknoPerdibikaIR&la r 6
(2020), 107 <https://doi.org/10.29303/jppipa.v6il.344>.



pembelajaran karendelum menyesuaikan materi pembelajaran maupun
membuat media. Data proses belajar mengajguru hanya menggunakan
media yang ada disekolah sajatyaberupa buku dan papan tulielain itu,
guru juga menjelaskan bahwa tidak adanya media dikarenkedsulitan
dalam mengatur waki.

Karenaguru tidak menggunakan sebualediapembelajaranmakasaat
pembelajaran benteysung peserta didik kurang diktalam pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, sebalemka merasa bosan dengan penjelasan yang
disampaikan oleh guruHasil wawancara juga menjelaskan bahwa guru
mengalami ksulitan dalam memusatkan perhatian peserta didgada
pelajaran, tetapi pada saat pelajaran yang materinya membutuhkan praktik,
maka pesa&ta didik akan sangat antusiagbab mereka merasa tertantang
sehingga menumbuhkan semangat dalam pembelajaran.

Berdasarkanpermasalahan tersebut, maka peserta didik dan guru
membutuhkan sebuah media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
kelas 4, yaitu sebuah media yang dapat mengambil perhatian penuh dari
pesserta didik sehingga mereka fekpada materi yay disampaikanMaka
dari itu media pembelajaran berbasis herbarium, dapat dijadikan sebagai salah
satu media yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran, yang mana didalamnya akan terdapat praittikndnembuat
herbarium tersebutsaldh satu materi pelajaran yang memakai media

herbarium yaitu materi bagian tumbuhan dan fungsinya, karena media

15 Muh Abil Fias di wawancara oleh penulis, jemb@&rJanuari 2023 di Kantor SD NU 12
Darun Najah



pembelajaran herbarium ini merupakan media yang menggunakan sampel
tumbuhan yang sudah dikeringkan, apabila lingkungan dapat dimanfaatkan
sebagamedia, maka pembelajaran akan semakin bermakna.

Oleh karena itu dengan adaryangembangamediayang kreatif dapat
menumbuhkanminat dan motivasi siswaalam belajgr siswa akan lebih
konsentrasi dan diharapkan proses pembelajaran menjadi lebibelbaigga
pada akhirnya prestasi belajar siswa dapat ditingkatkBrengan
dibutuhkannya sebuah media pembelajaran, rpakeliti hendak melakukan
penelitian terkaifiPengembangahlledia Herbarium PadRembelajaratimu
Pengetahan Alam Kelas 4 SD NU 12 DariNejahTamansari Wuluhan .

B. RumusanMasalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan media herbarium pemabelajaranlimu

Pengetahuan lam materi bagian tumbuhan dan fungsikgas 4 SD

NU 12 Darun Najah

2. Bagaimana kelayakan media herbarium pagembelajaran limu

Pengetahuan lam materi bagian tumbuhan dan fungsikgas 4 SD

NU 12 Darun Najah?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan ini yakni menghasilkaadia pembelajaran

berbentuk herbarium pada kelas 4 sekolah dasar, penelitian ini diharapkan

dapat meningkatkan pehaman pesesrta didik terhadapta pelajaran IPA
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materibagian tumbuhan dan fungsinydaka dengan ini tujuan penelitian dan
pengembangarebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengembangan media herbarium pentdoelajaran

lImu Pengetahuan Alam materi bagian tumbuhan dan fungsinya kelas 4

SD NU 12 Darun Najah.

2. Untuk mengetahui kelayakan media herbarium pasfabelajarariimu

Pengetahuan Alam materi bagian tumbuhan dan fungsinya kelas 4 SD

NU 12 Darun Najah

D. SpesifikasiProduk yang Diharapkan

Yang dikembangkan dalam penelitian agialah media herbariumaldm
media herbarium ini, menyajikan kertas ARang didalamnya meoat
berbagai macam tumbuhan yang sudah diawejikga memakai styrofoam
gabus, dan untugroses penindihan tanaman dengan pemberat dengan waktu
lebih kurang selama 2 minggu.

Media ini diterapkan untuk kelas 4 pada mata pelajaran IPA yang
memuatmateri bagian tumbuhan dan fungsingpesifikasiproduk media
berbahan herbariusebagai berikut

1. Produk yang dihasilkan berupanaman herbarm yang ditempel pada
kertas AP (Art Papedan styrofam gabus

2. Pengembangan media herbarium menggunakan niiagian tumbuhan
dan fungsinya.

3. Produk yang dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
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4. Pembuatan dan perancangan media herbarium ini dibuat dengan bahan
bahan yang ramah lingkungan serta mudah ditemukan disekitar
lingkungan.

5. Produk yangdihasilkan menarik siswa dalam proses pembelajaran
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

6. Pengembangan media herbarium ini dilengkapi dengan buku prosedur

pembuataman prosedur penggunaan.

Ga;nbarl.l
llustrasi bentuk media herbarium

E. PentingnyaPenelitian dan Pengembangan

Dengan mengembangkan media pembelajaran yang menarik, inovatif,
dan menyenangkan peserta didik akan lebih aktif dan semangat dalam
menglkutl keglatan belajar r%engajar ‘mgdila \pdlaqt(iran hérbarlum ini
fmengarahkéri ke@i&tin bélajar yahg \pbbiét}af, [dengah l)elngeim})elnga}n media ini
diharapkandapat meningkatkan madtivasilpeserta didik dalam pembelajaran,
diharapkan pula mampu mendorong peserta didik melakukan praktek
pembelajaran dengan bendandapat juga meningkatkan keterampilan dalam
membuat produk herbarium yang laiBerdasarkan uraiadi atas, maka

pentingnya penelitian dan pengembangan media pembelaiz@drahan

herbarium ini adalah:
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. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu memperoleh
pengetahuan yang disampaikan oleh guru mengenai pembelajaran IPA
melalui medigpembelajaran sehingga peserta didik dapat dengalah
memahami pembelajaraBelain mendapatkan pengetahuan, siswa juga
mampu membuat media herbarium.
. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
positif untuk guru menggunakaberbagai media pembelajaran yang
menarik agar dapat mengoptimalisasi pembelajaran, dan juga dapat
meningkatkan kreatifitas guru dalam pembuatan media pembelajaran.
. Bagi SD NU 12 Darun Najah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi terhadap
penggunaan media pembelajaran mata pelajgranRengetahuailam
di SD NU 12 DarunNajah sehingga sekolah lebih berinovasi dalam
membuat media pembelajaran yang lebih menarik, sehingga peserta didik
lebih tertarik dalam belajar.
. Bagi UIN Kiai Haji AhmadSiddiq

Hasil penelitian ini diharapkan menjadnovasi yang dapat
memberikan manfaat, kontribusi dalamenanamkan minat, motivasi
mahasiswa.

. BagiPeneliti
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Dapat memberikan pengalaman baru untuk mengembangkan media
pembelajaran yang menarik dan kreatif untuk pembelajaiao
pengetahuan aladi sekolah

F. Asumsidan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pada penelitian pengembangaadia pembelajaran hentum pada mata
pembelajaran IPA ini memiliki asumsi dan keterbatasan produk yang akan
dibuat. Adapun asumsi dalam pengembangadia pembelajaran herbarium
pada matgpembelajaran IPAnateri bagaian tumbuhan dan fungsimydara
lain:
1. Asusmsi pengembangaulalah:

a. Media herbarium ini mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaratPA materibagaian tumbuhan dan fungsinya

b. Peserta didik dapat belajar dengan mandiri.

c. Pengembangan media pembelajaran yang disusun secara teratur dapat
membantu gurudan siswa menuju tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

d. Dengan guru menggunakan media pembelajaran akan menciptakan
suasana kelas yang tidak membosankan.

2. Keterbataanpengembangan adalah :

a. Uji coba produk hanya dilakukan kielas 4SD NU 12 DarurNajah.

b. Proses pembuatan produk herbarium membutuhkan ketelatenan.

c. Pengembangan media herbarium hanya mencakup pembelijéran

terutama pada materi bag tumbuhan dan fungsinya
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G. Definisi Istilah

Peneliti menjelaskan beberapa definisi istilah mengenai penelitian

tentang pengembangan media pembelajaran herbarium mata pelajaran ilmu

pengetahuan alam materi bagian tumbudtem fungsinya di SD NU 12 Darun

Najah diantara lain:

1. Media Herbarium
Media rerbarium merpakan sebuah media yang dapat digunakan
pada matapelajaran ilmu pengetahuan alam yang berupa tumbuhan
kering atau tumbuhan yang sudah diawetkan. Media herbarium ini
berbentuk tumbuhan kering yangashpelkan pada kertas AP (Art Paper)
dan juga pada Styrofoam gabukin memuamacammacam tumbuhan
yang dgunakan yaitu berupa pohgambu biji rumput teki, daun
mangga, daun singkong, akar anggrek, batang bayam, bunga pepaya, dan
banyak lagi macamnydari berbagai macam tumbuhan tersebut akan
dipisah dalam berbagdertas AP, sedangkan untuk pohon jambu bij
akan ditepel pada styrofom gabus.
2. llmu Pengetahuan Alam
lImu pengetahuan alam atau IPA merupakan sebuah ilmu yang

menjelaskan tentang alam dan isinya, s@pmahluk hidup yaitu
tumbuhan. Mata pelajaran ipa dapat membantu peserta didik dalam
memahami halyang ada disekitarnya, seperti bagian yang ada pada
tumbuhan dan juga fungsinya.

3. Tumbuhan Monokotil dan Tumbuhan Dikaotil
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Tumbuhan monokotil adalah tumbuhan yang memiliki biji
berkeping sat atau tumbuhan yang memiliki biji tunggal atau tidak
terbelah, cir-ciri dari tumbuhan monokotil yaitu memiliki satu kotiledon
(keping lembaga), tulang daun sejajar atau melengekung, batang beruas
dan tidak berkambium, sistem akar serabut, bagian bunga berjumlah tiga
atau kelipatannya. Contohnya vyaitu: jagung, kelapaasabawang,
pisang.

Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan berbungagyarempunyai biji
berkeping duapada tumbuhan dikotil bijinya dilindungi dledaun buah
atau disebut karpealuymbuhan yang tergolong tumbuhan dikotil memiliki
sepasang daun lembaga ataul&don. Ciri-cirinya, yaitu memiliki dua
kotiledon (keping lembagajulang daun menyirip atau menjabatang
bercabang dan berkambiusistem akar tunggang, jumlah bagian bunga
kelipatan empat atau lim&ontohnyayaitu: apel, jeruk, cabai, kentang,
tomat
. Bagian Tumbuhanah Fungsinya

Tumbuhan memiliki berbagai macam bagian, yaitu berupa akar,
batarg, daun, bunga, buah dan bijiard kesemua bagiabagian dari
tumbuhan ini memiliki fungsinya masisrgasing. Akar berfungsi untuk
mengokohkan tumbuhan, batabgrfungsi sebagai penopang tumbuhan
agar tidak roboh, daun berfungsi untuk melakukan fotosintesis, bunga

berfungsi perkmbangiakan tumbuhan biji, buah berfungsi untuk



1€

melindungi biji, dan biji berfungsi untuk menyimpan cadangan makanan

bagi tumbuln.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Salah satu sumber yang dapat dijadikan sebagai rujukan pada penelitian

ini adalah mengkaji penelitiapenelitian  yang telah dilaksanakan

sebelumnya, Peneliti mencantumkan hasil dari penelitian terdahulu yang

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. diantaranya adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian yang ditulis oleh 1lke Serli Suryani yang berjudul
APengembangan Medi a AwetamHemarian) Radaa n Ber
Mat er i Pteridophyta Kelas X Sma Muhan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Develpoment. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
produk berupa koleksi awetan Herbarium, medeabpelajaran awetan
herbarium daun pteridophyta memenuhi asgelvalidan pada aspek
bahasa sebesar 75% (valid), aspek materi sebesar 80% (sangat valid) dan
aspek kegrafikan sebesar 90% (sangat vafid).

Padapenelitian tersebut terdapat perbedaan dan persamaan dengan
penelitian yang akan saya lakukan. Perbedaannya yaitu pada subjek
penelitian yaitu siswa kelas X sedangkan subjek penelitian saya siswa

kelas IV, dan tempat penelitian berada di kota Potianalanggen

16 ke serli SuryaniPergembangan Media Pembelajaran Berupa Awetan Herbarium
Pada Materi Pteridophyta Kelas X Sma Muhammadiyah Nanga P{Raimtianak: Universitas
Muhammadiyah Pontianak, 2018), hal. 22

17
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penelitian saya berada di kota Jember. Untuk persamaannya yaitu sama
sama mengembangkan media pembelajaran herbadam Metode
penelitian saniasama menggunakan Research and Develpometdde
pengembangan ADDIE.

2. Penelitian yang ditulis oleh Syarifa Marlina yang berjudul
APengembangan Herbarium Hasi l l nvent e
Medi a Pembel ajaran Pada Subpokok Baha

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk rataigi kelayakan
media herbarium. Padaenelitian tersebut terdapat perbedaan dan
persamaan dengan penelitian yang akan saya laktikan.

Perbedaannya yaitu pada subjek penelitian yang dilakukan peneliti
tersebut adalah siswa kelas X sedangkan subgslelitian saya siswa
kelas IV, dan tempat penelitian berada di kota Potianak sedangkan
penelitian saya berada di kota Jember. Untuk persamaannya ya#u sa
sama menggunakan media pembelajaran herbarium dan metode yang
digunakan yaitu metode pengembangan.

3. Penelitian yang ditulis oleRahmawatiy a n g b ePerjgamtbandan A
Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media Pembelajaran Ipa
Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas V.

Metode dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian dan

pengembngan (R&D). Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP/MTs,

17 Syarifah MarlinaPengembangan Herbarium Hasil Inventarisasi Tumbuhan Obat
Sebagai Media Pembelajaran Pada Subpokok Bahasan AngiospdPoadanak: Universitas
Tanjungpura, 2016)
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sampel penelitian akan di ambil pada siswa kelas VIl yang terdiri dari 15 orang
siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
analisis kebutuhan terhadap medierbdarium book tumbuhan paku sebagai
media pembelajaran ipa materi klasifikasi mahlukuk hidup, untuk mengetahui
bagaimana prototipe pengembangan herbarium book tumbuhan paku sebagai
media pembelajaran ipa materi klasifikasi mahlukuk hidup, untuk mengetahui
bagaimana hasil validasi ahli terhadap media berbarium book tumbuhan paku
sebagai media pembelajaran ipa materi klasifikasi mahlukuk hidup, untuk
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku
sebagai media pembelajaran ipa matksifikasi mahlukuk hidup.

Setelah penelitian ini melakukan revisi dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dengan persentase 92,00%, 76,25%, 86,25% (kategori sangat layak,
layak, dan sangat layak) dan 89,46%. Uji respon siswa dilakukan terhadap 15
orangsiswa kelas VIl yang ada di Kota Bengkulu dengan persentase 84,83%
kategori sangat setuju. Dan lorang respon Guru IPA dengan persentase 87,25%
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil dari uji kelayakan dan kepraktisan
tersebut makaHerbarium Book tumbnhpaku dinyatakan layak dan praktis
untuk diaplikasikan kepada peserta didik siswa kelas VII yang ada di Kota
Bengkulu®.

Pada penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan,
persamaannya yaitu sarsama menggunakan metode R&D dan juga
sama mengembakgn herbarium sebagai media pembelajaran.

Sedangkan untuk perbedaannya yaitu peneliti menggunakan siswa kelas

18 Rahmawati, Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media
Pembelajaran Ipa Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas (Biengkulu: Irstitut Agama
Islam Negeri Bengkulu, 2020), hal. 35
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VIl sebagai subjeknya, sedangkan penelitian saygeknya adalah siswa
kelas 1V, untuk tempat penelitian ini adalah bengkulu sedangkan
penelitiansaya berada di kota Jember

4. Penelitian yang ditulis oleh Erda Muhartati dan Azza Nuzullah Putri,
yang berjudul "Pengembangan Media Album Herbarium Tumbuhan
Spermatophyta di Wilayah Kota Tanjungpinang".

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan gaagcang
dengan menggunakan model pengembangan Hannafin dan Peck, tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengembangan media Album Herbarium
Tumbuhan Spermatophyta di Wilayah Kota Tanjungpinang yang layak
dari aspek validitas baik isi maupun desainnya.

Pengembangan Media Album Herbarium dilakukan melalui model
pengembangan Hannafin dan Peck yang meliputi tiga prosedur
pengembangan yaitu: analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan
dan implementasi. Aloum herbarium yang dikembangkan memperoleh
penilaiandengan kriteria rateata sangat layak baik pada aspek isi dan
design media. Album herbarium dapat digunakan sebagai media untuk
menunjang proses pembelajaran bagi mahasiswa pendidikan $iologi

Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dan persamaan.
Peasamaannya yaitu sarsama menggunakan media herbarium, dan

juga menggunakan metode R&D, untuk perbedaannya vyaitu dalam

19 Erda Mubhartati dan Azza Nuzullah PutRgngembangan Media Album Herbarium
Tumbuhan Spermatophyta di Wilayah Kota Tanjungpinang. 4 No.2, J. Padagogi Hayati,
2020, hal. 73
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metode penelitian ini menggunakan metode R&D model pengembangan
Hannafin dan Peck sedangkan penelitian saya menggunakan model
ADDIE dan untuk subjeknya adalah mahasiswa sedangkan yang saya
subjek penkgian saya yaitu siswa kelas 4, dan untuk tempatnya berada di

Kota Tanjungpinangedangkan penelitian saya berada di kota Jember.

5. Penelitian yang ditulis oleh Dikrullah, Moh Rapi, Dan Jamilang
berjudul "Pengembangan Herbarium Book Sebagai Media Pembelajaran
Biologi Mata Kuliah Struktur Tumbuhan Tinggi".

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, model
pengembangan yang digunakan adalah ASSURE. Lokasi uji coba produk
adalah Jurusangdidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar dan subjek uji coba produk sebanyak 40 orang
mahasiswa semestlV tahun akademik 2016/2017.

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kevalidan herbarium
book sebagai media pembelaja biologi pada mata kuliah STT
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar,
mengetahui tingkat kepraktisan herbarium book sebagai media
pembelajaran biologi pada matallleh STT, dan untuk mengetahui
tingkat keefektifan herbarium book seglaa media pembelajaran biologi
pada mata kuliah ST,

Disimpulkan secara keseluruhan penilaian validator ahli media

herbarium book dalam kategori sangat valid dengatarata 3,78.

20 Dikrullah,Moh Rapi, DanJamilah yang berjudulPengembangan Herbarium Book
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Mata Kuliah Struktur Tumbuhan Tinggi. 6, No.1,
Jurnal Biotek, 2018, hal. 18



22

Penggunaan herbarium book sebagai media pembelajaran biologi pada
matakuliah STT sangat efektif dengan ratata ketuntasan hasil belajar
mahasiswa 92,5%. Penggunaan herbarium book sebagai media
pembelajaran biologigda mata kuliah STT dengan ratda 3,5 dalam
kategori praktis digunakan.

Pada penelitian tersebut terdapperbedaan dan persamaan.
Persamaannya yaitu sasama menggunakan media herbarium, dan
juga menggunakan metode R&D, untuk perbedaannya yaitu dalam
metode penelitian ini menggunakan metode R&D model pengembangan
ASSURE sedangkan penelitian saya menggunai@iel ADDIE, untuk
subjeknya mahasiswa semester IV sedangkan subjek penelitian saya
adalah siswa kelas 4, untuk tempat penelitian ini yaitu di Makassar

sedangkan saya di kabupaten Jember.

Tabel 21
Persamaan dan perbedaan penelitian
No LG Persamaan Perbedaan
Judul

1 |lke Serli| Mengembangkan Pada subjek penelitia
Suryani media pembelajaran | yaitu siswa kelas )
Pengembangan herbarium dan Metode sedangkan subje
Media penelitian penelitian saya siswa kel
Pembelajaran | menggunakan IV, dan tempat penelitia
Berupa Awetar] Research and berada di kota Potians
Herbarium Pad{ Develpomentnetode | sedangkan penelitian sa
Materi pengembangan berada di kota Jember.
Pteridophyta | ADDIE.
Kelas X Sma
Muhammadiyah
Nanga Pinoh
2018

2 | Syarifah menggunakan medi Subjek penelitian yan
Marlina. pembelajaran dilakukan pendti tersebut

Pengembangan herbarium dan metod adalah siswa kelas
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Namadan

No Judul Persamaan Perbedaan
Herbarium yang digunakan yait{ sedangkan subje
Hasil metode pengembangg penelitian saya siswa kels
Inventarisasi IV, dan tempat penelitia
Tumbuhan Oba| berada di kota Potians
Sebagai Medid sedangkan penelitian sa
Pembelajaran berada di kota Jember
Pada Subpokol
Bahasan
Angiospermae
2016

3 | Rahmawati menggunakan metog peneliti menggunaka
Pengembangan R&D dan juga sami siswa kelas VIl sebagd
Herbarium mengembangkan subjeknya, sedangke
Book herbarium sebagq penelitian saya subjekny
Tumbuhan media pembelajaran. | adalah sisw kelas I\ dan
Paku Sebags untuk tempat penelitian i
Media adalah bengkull
Pembelajean sedangkan penelitian sa
Ipa Materi berada di kota Jember.
Kelasifikasi
Makhluk Hidup
Siswa Kelas
VII. 2020

4 | Erda Muhartati menggunakan  medi penelitian ini
dan Azza herbarium, dan jugi menggunakan metoo
Nuzullah Putri| menggunakan metod R&D model
Pengembangan R&D pengembangan Hannaf
Media Album dan Peck sedangke
Herbarium penelitian sayeé
Tumbuhan menggunakan modé
Spermatophyta ADDIE dan untuk
di Wilayah subjeknya adala
Kota mahasiswa sedangka
Tanjungpinang yang saya subje
2020 penditian saya yaitu sisw

kelas 4, dan untu
tempatnya berada dota
Tanjungpinangsedangkar
penelitian saya berada
kota Jember

5 | Dikrullah, Moh| Sama menggunakar Metode penelitian ini
Rapi, Dan| media herbariumdan| menggunakan metoo
Jamilah juga menggunaka| R&D model
Pengembangan metode R&D pengembangan ASSUR
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No Nama dan Persamaan Perbedaan
Judul

Herbarium sedangkan penelitian sa
Book Sebaga menggunakan modé
Media ADDIE, untuk subjeknys
Pembelajaran mahasiswa semester |
Biologi Mata sedangkan subje
Kuliah Struktur penelitian saya adala
Tumbuha siswa kelas 4, untu
Tinggi. 2018 tempat penelitian ini yait

di Makassar seahgkan

saya di kabupaten Jembe

Berdasarkan persamaan dan perbedaan di atas, maka perbedaanya adalah
pada penelitian yang akan saya lakukan pengembangan mhi@gjizken
untuk peserta didik Kelas Zmbelajaran IPA yaitu matebagian tumbuhan
dan fungsinya, edangkan persamaanya ialaAmasama mengembangkan
mediaherbarium serta metode yang digunakan yaitu metode Penelitian dan
Pengembangaman novelty atau kebaruan dari penelitian yang saya lakukan
yaitu penggunaan herbarium materi bagian tumbuhan dan fungsinya di
tempelkan pad&ertas AP dan juga strofoam gabusehingga media dapat
dibawa dengan mudah oleh gudan tidak mudah rusalMedia ini jugadi
lengkapi dengan buku pandup@mbuatan herbarium, sehingga memudahkan
siswa dalam melaksanakan kegiatan yang akan mereka lakukan, karena sudah

ada tahaggahapan dalarbuku panduan tersebut.

B. Kajian Teori

1. MediaPembelajaran
a. PengertiatMediaPembelajaran
Secara harfiah Media dapat diartikan sebagai perantara, dalam

bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari
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pengirim kepada penerima pessedia juga dapat diartikan sebagai
semua alat fisikk yang mampu menyajikan pesan dan tdapa
merangsang peserta didik untuk belajar, media dalam konteks
komunikasi dapat diartikan sebagai wadah pesan atau distributor yang
diteruskan kepada penerima pesan dan materi yang ingin disampaikan
merupakan pesan pembelajaran yang ingin dicapai adala®espro
pembelajaraf’

Sedangkarpembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan
tujuan ini harus searah dengan tujletajar sisw#, atau juga dapat
diartikan sebagaiproses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baiknovasi teknologi ging tidak henti menghasilkan
istilah multimedia, di mana berbagai media seperti teks, gambar,
grafik, animasi, suara digital, video bergabung menjadi suatu elemen
audio visual dengan bantuan komputer.

b. FungsiMedia Pembelajaran
Media pembelajaran memilikierbagai fungsi, diantaranya:
1) Membantu guru dalam bidang tugasnya
Apabila suatu media digunakan secara tepat maka akan dapat

membantu mengatasi kekurangan dan kelemahan guru dalam

2 Muhammad Hasan, dkKelas 3 Pembelajarar(Klaten, Tahta Media Group: 2021),
hal. 10

22 Cecep Kustandi dan Daddy DarmawBengembangan Media Pembelajayéddakarta:
Kencana, 2020), hal. 2 dan 5

23 Adele Fernando Pakpahan, dBengembangan Media Pembelajarévayasan Kita
Menulis, 2020), hal. 3
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pembelajaran, seperti kurangnya penguasaan materi maupun
metodologi pembelajan.
2) Membantu pesta didik
Dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran,
dapat mempercepat daya cerna terhadap materi yang
disampaikan, membantwatnya @ya ingat pelajaran karesdat
media pembelajaramempunyai daya stimulus yang lebih kuat.
3) Memperbaiki pembelajaran (proses belajar mengajar)
Penggunaan berbagai media pembelajaran yang dipilih secara
tepat akan membantlalam memperbaiki pembelajaran. Apabila
penggunaan media yang belumemuaskan maka guru dapat
membuat atau menggunakan media yang lain agar dapat
mencapai hasil yang maksinfal.
2. MediaHerbarium
Herbarium merupakan suatu kerajinan dari bahan tumbuhan yang
telah dimatikan dan diaatkan melalui metode tertentu, spesimen
herkarium yang baik harusnya memberikan sebuah informasi yang lengkap
yang ada pada tumbuhan yang bersangkutan dengan kata lain koleksi

herbarium ini harus mengandung semua bagian dari tumbuhan tétsebut

24 Muhammad RamliMedia Dan TeknologPembelajaran(Banjarmasin, IAIN Antasari
Press, 2012) hal-2

25 Syamsiah, Nurhayati dan Fatmah HidPgmanfaatan Spesimen Herbarium Sebagai
Media Pembelajaran Bagi GurGuru Ipa/Biologi di Kabupaten Enrekangol 22, No. 1, Jurnal
Dedikasi, 2020, hal.1



27

Media herbarium ini merupakan pembuatan spesimen yaogra
praktis tanpa harus mencaahan segar yang baru, sebab media berbahan
herbarium ini merupakan tumbuhan yang sudah diawetkan sebelumnya
lalu ditempel pada pigura agar tumbuhan herbarium tersebut bisa dilihat
dan tidak mudah rusak.

Penggunaan medisetbahan herbarium sebagai media lebih praktis
dan ekonomis, sebab media herbarium ini dapat digunakan baik itu di
dalam kelas maupun di laboratorium. Kepraktisan penggunaan herbarium
ini akan mengatasi alokasi waktu pembelajaran yang terbatas dan siswa
akan lebih terkontrol apa dibandingkan apabila pelaksanaannya siswa
langsung diterjunkan ke lapangan Media pembelajaran berbahan
herbariummembantu siswa dengan mudatemahami materi pelajaran,
media pembelajaran ini akan mengarahkan siswa dalam kondigarbel
yang bermakna.

3. Pembelajarafimu Pengetahuan Alam

IPA merupakan sebuah cabang ilmu pengetahuan yang berawal dari
fenomena alam, IPA diartikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang
objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran ilmuwan
yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan
metode ilmiah.

Secara umum kegiatan dalam IPA berhubungan dengan eksperimen.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis

26 Muswita, dkk,Pelatihan Pembuatan Herbarium Sebagai Media Pembelajaran Biologi
di Sman 11 Muaro JampVol 3, No. 2, Jurnal Karya Abdi Masyarakat, 2019, hal. 171
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sehingga IPA bukan hanya penguasaan kiamppengetahuan yang

berupa fakta konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses

penemuart’

Salah satu aspek paling penting dalam IPA adalah melakukan
pengamatan terhadap semua yang ada di alam, kegiatan pengamatan yang
paling dominan yaitudilakukan oleh indra penglihatan (mata), tetapi
dalam kenyataannya yang dimaksud pengamatan tidak hanya dengan mata
saja, tetapi dapat menggunakan indra laifhya

Sumintono mengatakan terdapat tiga fokus utama pembelajaran IPA di
sekolah, antara lain:

a. Produk dari IPA, yaitu pembelajaran berbagai pengetahuan ilmiah
yang dianggap penting untuk diketahui siswa (hard skills).

b. IPA sebagai proses, yang berkonsentrasi pada IPA sebagai metode
pemecahan masalah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam
memecahkamasalah (hard skills dan soft skills).

c. Pendekatan sikap dan nilai ilmiah serta kemahiran insaniah (soft
skills)?°.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar ditujukan untuk memberi
kesempatan kepada siswa dalam memupuk rasa ingin tahu secara alamiah,

mengembangkankemampuan bertanya dan mencari jawaban atas

27 Hasbullah dan Nurhayaf,embelajaran Iimu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
(MakasarPenerbit Aksara Timur, 2018), hal. 1dan3

28 Atep SujanaPasarDasar IPA: Konsep dan AplikasinyéBandung: UPI Press, 2014),
hal.14

2% SumintonoPembelajaran Sains, Pengembangan Keterampilan Sains Dan Sikap limiah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Gurol. 2. No. 2, Jurnal Albdiyah, 2010, hal. 63
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fenomena alam berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir
ilmiah®°.
4. TumbuharMonokotil dan Tumbuhan Dikotil
a. TumbuharMonokotil
Tumbuhan monokotil adalah tumbuhan yang memiliki biji
berkeping sat atau tunbuhan yang memiliki biji tunggal atau tidak
terbelah  Tumbuhanmonokotil memiliki habitus terna, semak, atau
pohon yang mempunyai sistem akar serabut, batang berkayu atau
tidak, biasanya tidak atau tidak banyak cabealgang, bukdbuku dan
ruasruas kebanyakan tampak jel@aun kebanyakan tunggal, jarang
majemuk, beulang sejajar atau bertulang melengkuiig
Daun merupakan organ pokok pada tubuh tumbuhan. Pada
umumnya berbentuk pipih bilateral, berwarna hijau, dan merupakan
tempat utama terjadinya fotosintesis. Berkaitan dengan itu daun
memiliki struktur mulut daunang berguna untuk pertukaran gas 02,
CO2, dan uap air dari datle alam sekitar dan sebalikiya
Daun monokotil bervariasi bentuk serta strukturnya dan beberapa
ada yang menyerupai daun dikotil. Daun monokotil ada yang

mempunyai tangkai daun (petiole) daelai daun (Canna, Hosta,

30 Nelly Wedyawati dan Yasinta LisRembelajaran IPA di Sekolah Das#Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2019), hal. 30

31 Tjitrosoepomo, GTaksonomi Tumbuhan (Spermathopy¢Xpgyakarta: Gajah Mada
University Presp

821, Sumardi, H. Nugraha, dan Purnongttuktur dan Perkembangan Tumbuhan
(Jakarta: Penebar Swadaya)
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Zantedeschia), tetapi banyak berdiferensiasi menjadi helai daun serta
pelepah daun, dan helai daunnya relatif sempit.

Pada kebanyakan daun monokotil terbentuk sejumlah besar
sklerenkim, dimana beberapa spesies serat daun adapgatigg
dalam perdagangan. Serat tersebut ada yang berasosiasi letaknya
dengan jaringan pembuluh, ada pula yaegpisah dari jaringan
pembulul?®

Ciri-ciri dari tumbuhan monokotil yaitu memiliki satu kotiledon
(keping lembaga), tulang daun sejajar atauengekung, batang
beruas dan tidak berkambium, sistem akar serabut, bagian bunga
berjumlah tiga atau kelipatanny@ontohnya yaitu: jagung, kelapa,
nanas, bawang, pisang.

b. Tumbuhan Dikotil

Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan berbunga yang mempunyai
biji berkeping dua. pada tumbuhan dikotil bijinya dilindunghalaun
buah atau disebut karpélimbuhan yang tergolong tumbuhan dikotil
memiliki sepasang daun lembaga atau kotiledon.

Daun lembaga ini sudah terbentuk sejak tahap biji, oleh
terbelah menjadi dua bagian. Hal inilah yang jadi pembeda antara

tumbuhan dikotil dengan monokaotil.

333, T, SuradinatéGtruktur TumbuhanBandung: Penerbit Angkasa)
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Ciri-cirinya, yaitu memiliki dua kotiledon (keping lembaga)
tulang daun menyirip atau menjaribatang berdaang dan
berkambium sistem akar tunggang, jumlah bagian bunga kelipatan
empat atau limacontohnya yaitu: apel, jeruk, cabai, kentang, tomat.

5. BagianTumbuhan dn Fungsinya
Tumbuhan memiliki bagiabagian, yang semuan bagiannya memiliki
fungsinya masingnasing, diantaranya:
a. Akar

Akar merupakan bagian bawah dari sumbu tumbuhan dan
biasanya berkembang di bawah permukaan tarfskar tidak
mempunyai alat tambahan yang dapat dibandingkan dengan daun pada
batang, akar tidak mempunyai stomata, tetapi al@npunyai tudung
yang tidak ada kesejajarannya pada béfang

Fungsi akar yaitisebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan,
menyerap air dan zatt mineral yang dibutuhkan untuk membuat
makanan. Pada tumbuhan urdibabian akar berfungsi juga sebagai
penyimpam@an cadangan makanan.

Beberapa tumbuhaada yang memkKi akar yang tumbuh di
udara bentuk dan struktur akar sangat beragam. Keadaan ini berkaitan
dengan fungsi akar sebagai penyimpan cadangan makanan, akar
sukulen, akar napas, dan akar rambiika biji tumbuhan dikotil

berkecambah, pada bagian bawah akan keluar akar. Akar tersebut

34 Sri Mulyani, Anatomi Tumbuhar(Yogyakarta: Kanisius, 2006), hal. 1888
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disebut pula radikula yang akan menembus tanah. Akar ini dinamakan
akar primer. Setelah beberapa periode akar akan membentuk akar
cabang yang dinamakan akar sekunder.

Akar dikotil memiliki xilem primer, xilem dikelilingi oleh floem.
Setiap sel epidermis dilengkapi pita kaspari yang berfungsi mencegah
masuknya air dari korteks ke epidermis. Akar monokotil xilem primer
ada yang besar di bagian tengah dan menempati pusat akar yang
berukuran kecil berjejer mengelilingi xilem besar. Letak floem primer
berselangseling dengan xilem primer kecil.

b. Batang

Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat penting,
atau juga bisa dikatakan bahwa batang adalah bagian tumbuhan yang
berada diata tanah.Bentuk batang biasanya yang di maksud adalah
bentuk pada penampang melintangnya, dari sudut tersebut bisa dilihat
dan dibedakan bermacamacambentuk batang, seperti bulat (pohon
bambu dan kelapa), bersebatang teki), pipih (kaktu®)

Fungsi batang yaitsebagai tempat munculnya daun, bunga dan
buah, dan mengedarkan mineral dan air yang diserap oleh akar serta
zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumisiaman

juga berfungsi menegakkan tubuh tumbuhan.

35 Gembong TifrosoepomoMorfologi Tumbuhan(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), hal 77
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Pada batang terdaptempat munculnya daun yang disebut buku
(nodus).Pada setiap buku dapat ditemukan satu, dua, atau lebih daun.
Jarak buku yang satu dengamgdainnya disebut internodus.

Batang memiliki susunan jaringan epidermis, korteks batang, dan
silinder pusat (ele). Bagian batang sebelah luar dibatasi oleh selapis
sel rapat yang memiliki bentuk yang khas, memiliki sel penjaga,
idioblas, dan berbagai tipe trikom. Pada tahun pertama, epidermis pada
batang digantikan oleh lapisan gabus. Korteks batang adalah suatu
daerah berbentuk silinder di antara epidermis dan silinder pusat.
Korteks terdiri atas jaringan parenkim berdinding tipis. Pada beberapa
tumbuhan, parenkim batangnya berfungsi sebagai alat fotosintesis.

c. Daun

Secara morfologi dan anatomi daun merupakamrotgmbuhan
yang paling beragam. Karena keberagamannya daun digealakan
menjadi beberapa bagiaryaitu pangkal daun, tangkai daun, dan
helaian dau#?. Fungsi daun yaitu tempat berlangsungnya fotosintesis.

Bentuk, struktur, dan ukuran daun pada tumbubenbedabeda.

Hal ini, digunakan untuk klasifikasi tumbuhan. Daun tersusun atas tiga
tipe sistem jaringan, yaitu epidermis, mesofil, dan jaringan pembuluh.
Daun memiliki epidermis pada bagian permukaannya, baik permukaan
atas, dinamakan permukaan adaksredupun pada permukaan bawah,

yang dinamakan permukaan abaksial.

36 Sri Mulyani, Anatomi Tumbuhar(Yogyakarta: Kanisius, 2006), hal. 2286
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Jaringan pembuluh pada daun terdapat pada tulang daun. Selain
itu, pada daun terdapat watat halus yang berperan sebagai pembuluh
nadi yang membawa makanan ke seluruh tubuh. Tulangbsafungsi
untuk menguatkan daun. Selain itu, twedt daun pada tumbuhan
berperan sebagai kerangka daun.

d. Bunga

Bunga adalah alat reproduksi utama pada kelompok tumbuhan
berbunga dan berperan penting dalam pengelompokan-Kedbess
tumbuhan karena karakisa berbeda dan khas dari tiap jenisfiya
Bunga juga dapat diartikan sebagai alat reproduksi seksual tumbuhan.
Fungsi bunga yaitu sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan biji.

Bunga terletak pada dasar bunga atau reseptakukRada
reseptakulum terdapat lkglak bunga (kaliks) yang terdiri atas satuan
kelopak bunga (sepal). Bagian utama dari bunga adalah mahkota bunga
(corolla) yang terdiri atas petal. Mahkota tumbuhan dikotil umumnya
empat atau lima helai. Sedangkan, daun mahkota tumbuhan monokaotil
tiga atauenam helai.

Di atas reseptakulum terdapat ovarium yang di dajamerdapat
bakal biji (ovum) ovarium berhubungan dengan putik yang terdiri atas
tangkai putik (stigma). Bakal biji melekat pada dinding ovarium
dengan plasenta (funiculus). Pada bunga patdé#enang sari (alat

kelamin jantan) yang terdiri atas kepala sari (anthera) dan tangkai sari

37 Neni HasnunidahStruktur dan Perkembangan Tumbuh@viogyakarta: Graha limu,
2018), hal 175176
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(filamen), dari anthera dihasilkan serbuk sari atau polen yang
mengandung gamet.

Pada bunga terdapat bagiamgian yang setelah terjadi
penyerbukan dan pembuahakan menghasilkan buah yang di
dalamnya mengandung biji. Biji akan tumbuh menjadi tumbuhan baru
sehingga dapat dikatakan bahwa bunga merupakan suatu bagian
tumbuhan yang amat penting.

e. Buah

Buah adalah organ pada tumbuhan berbunga yang merupakan
perkembangn lanjutan dari bakal buah beserta dengan jaringan yang
mengelilinginy&®. Fungsi buah yaitu melindungi biji serta cadangan
makanan buat biji berkecambah.

Pada peristiwa tertentu, buah dapat berkembang tanpa terjadinya
penyerbukan dan pembuahan, sehingga buah tidak memiliki biji atau
memiliki biji tetapi tanpa lembaga (embrioPeristiwa ini disebut
partenokarpi (parthenocarpy). Contoh buah dengan caradalala
buah pisang (Musa paradisiaca L.).

Secara struktural, buah terjadi dari bakal buah. Namun, dalam
perkembangannya bagian bunga dapat ikut menyusun buah
Berdasarkan hal itu, buah dapat dibedakan menjadi 2 golongan, yaitu

sebagai berikut:

38 Neni HasnunidahStruktur dan Perkembangan Tumbuh@vogyakartaGraha limu,
2018), hal. 175
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Buah sejati tau buah telanjang (fructus nudus), yaitu buah yang
terbentuk hanya dari bakal buahnya saja, Maoamam buah sejati
yaitu 1) buah sejati tunggal, contohnya buah mangga, buah pepaya,
buah durian2) buah sejati ganda, contohnya busgmpaka. 3) buah
sejatimajemuk, contohnya buah pandan.

Buah semu atau buah tertutup (fructus spurius), yaitu buah yang
terbentuk dari bakal buah beserta bagiagian yang lain dari bunga
yang kemudian menjadi bagian utama buah itu semMdi@tammacam
buah semu yaitu 1) buakrmau tunggal, contohnya buah jambu monyet,
buah ciplukan. 2) buah semu ganda, contohnya buah arbei. 3) buah
semu majemuk, contohnya buah keluwih dan buah nangka.

Biji

Biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat
penyerbukan antara serbuk sdan sel telur pada putik. Fungsi biji
yaitu untuk menyimpan cadangan makanan bagi tumbuhan, yang mana
hasil fotosisntesis tumbuhan akan disimpan dalam bentuk cadangan
makanan.

Kulit biji merupakan lapisan biji paling luar yang melapisi seluruh
bagian biji.Bagiartbagian biji yang pertama adalah kulit biji. Kulit biji
berasal dari selaput bakal biji yang umumnya disebut lapisan kulit luar
(testa). Lapisan kulit luar berfungsi sebagai pelindung utama dari
bagian dalam biji. Hipokotil merupakan bagian yangatla diabwah

aksis (pangkal) yang menempel pada kotiledon.
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Radikula Akar lembaga adalah sebutan bagi calon akar yang
berasal dari biji. Epikotil merupakan bagian yang terletak pada atas
pangkal. Plumula merupakan bagian ujung, yaitu pucuk dengan
sepasangdaun. Kotilidon Daun pertama yang tumbuh pada saat
perkecambahan setelah keluarnya akar lembaga disebut daun lembaga.
Fungsi dari daun lembaga yaitu untuk tempat menimbun makanan
selain itu sebagai alat untuk melakukan fotosintesis dan sebagai alat
penghisip makanan dari putik lembaga untuk lembaga.

6. Cara Pembuatan Media Herbarium

a. Alat dan bahan
U Tumbuhan yang akan diawetkan
U Kertas AP yang sudah diberi background dan sudah diberi

identitas

U0 Styrofomgabus
0 Pisau
U Benang
U Selotip atau lem bakar
0 Gunting
U Pengepres
0 Kertas koran

b. Cara pembuatan
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Bungkus tumbuhan yang akan dibuat herbarium dengan
menggunakan kertas koran dan atur posisi akar, batang, dan daun.
Atur sebagian daun menengadah dan sebagian lainnya tengkurap.
Setelah itu, bungkusan tersebut ditumpuk denmeEngepres, jika
tidak ada bisa menggunakan bata atau alat berat lainnya.

Biarkan sampai kering dengan cara dikeringanginkan

Atur posisi tumbuhan pada kertas AP (Art Paper) yang sudah
dicetak dengan backgroun menardan untuk tumbuhan jambu

biji diatur pada styrofoam gabus

Setelah itu lekatkan tumbuhan yang sudah kering dengan
menggunakan selotip atau lem ba&tau juga bisa dengan double

tip

Jika dirasa sudah tepat, dilanjutkan dengan proses laminasi, agar

tumbuhan yang dijadikan media bisa stabil paokignya

1 Media herbarium siap digunakan.
Identitas tumbuhapada kertas AP (Art Paper)
No Identitas No Identitas
1 | Kelas 4 Genus
2 | Ordo 5 Kerajaan
3 | Famili
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Metode Penelitian dan Pengembangan

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan atau Research And DevelopmenfR&D),
memiliki tujuan untuk mengembangkan sebuah prodR&nelitian dan
pengembangan menjadikan kumpulan langkalgkah penelitian yang
dilaksanakan secara sistematis untagngembangkn hinggamengalidasi
hasil berupa sebuah produk dari sebuah penéfitifimhap penelitian dan
pengembangan sistem pembelajaran dapat dianalisis dari serangkaian tugas
pendidik dalammenjalankan tugas pokoknya yaitu mulai dari merancang,
melaksinakan sampai dengan mengevaluasi pembel&jaran

Penerapan metode Research And Development pada penelitian
pengembangan herbarium ini bertujuan untuk menciptakan sebuah produk
yang dapat dijadikan sebagai alat, untuk menyampaikan materi pembelajaran
denga lebih mudah kepada peserta didiReneliti menetapkarmodel
ADDIE sebagai model pengembangan yang diterapkan pada penelitian ini,
model pengembangan ADDIE mempunyai 5 langkah penelitian, yaitu
Analysis (analisis) Desain (perencanagn Development(pengenbangan)

Implemenatior(implementasi)and Evaluatiorfevaluasi)

¥ Wasis D.Dwigoyo, Penelitian Keolahragaatilalang: Universitas Negeri Malang,
2010), hal. 48

40 Endang MulyatiningsihRiset Terapan Bidang Pendigin dan Teknik(Yogyakarta:
UNY Press, 2011), hal. 178

39
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Penelitian ini menggunakan model ADDIE karena model pengembangan
ini dirancang secara sistematis, di setiap tahapannya dilakukan revisi dan
evaluasi sehingga produk yang dihasilkan memaadukyang valid.

. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan model pengembangan ADDIE terdiri dari lima
tahapan yaitu, analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Adapun riniciannya sebagai berikut:

1. Analysis(analisis)

Tahap analisis adalah tahapaengumpulan informasi yang dapat
dijadikan sebagai bahan untuk membuat prodistam hal ini produk
yang dihasilkan berupa tumbuhan kering atau tumbuhan yang sudah
diawetkan pengembagan mediblerbarium). Pada tahap ini pditie
melakukan analisis kebutuhan peserta didik kelas 4 di SD NU 12 Darun
Najah melalui wawancara dan observasi untuk mengetahui permasalahan
yang ada di SD NU 12 Daruajah

2. Desain(perencanagn

Tahap perencanan adalah tahap perancangamoduk yang akan
dikembangkan, qda tahap ini penelitmenyusun kerangka yang akan
dikembangkarmdan mempersiapkan bahadmahan yang akan digunakan
dalam media bebahan herbarium.

3. Developmen{pengembangan)
Tahap pengembangan ini berisi kegiategalisasi rancangan

produk kerangka yang masih konseptual direalisasikan menjadi produk
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pembelajaran yang siap diimplementasikan. Langkah selanjutnya yaitu

validasi ahlj diantaranya:

a. Ahli materi

b.

Ahli materi dalam pengembangan media pembelajaran
merupakanseorangmagister (S2)dibidang pendidikan, pemilihan
ahli materi didasari pada pertimbangan bahwa ahli materi tersebut
memiliki kompetensi di bidangnya, yaitu tentang materi Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV. Ahli materi memberikan
masukan berupa kritik dan saran secammum terhadap
pengembangan produk media pembelajaran berbahan herbarium.
Ahli media

Ahli media dalam pengembangan media pembelajaran
merupakarseorangdoctor (S3) darseorang magister (S2) dibidang
pendidikan, pemilihan pada ahlmedia ini didasari pda
pertimbangan bahwa ahli mediarsebut memiliki kompetensi di
bidang nya yaitu bidang perancangan produk dan juga dalam bidang
pembuatan spesimen tumbuhan. Ahli media memberikan masukan
berupa kritik dan saran secara umum terhadap desain media dalam

pengenbangan produk media pembelajaran berbahan herbarium.

Implemenation (implementasi)

Tahap ini diimplementasikan atau penerapan rancangan yang telah

dikembangkan, selama implementasi rancangan model yang telah

dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebgaa penerapan
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dilakukan dengan berpatokan pada rancangan produk yang telah*dibuat.
Media yang telah siap maka dapat diuji cobakan mekallempok kecil
dan kelompok b&ar, sehingga tingkat keefektifatan efisiensi dari suatu
media bisa terlihat dakiualitas hasil belajar siswa.

5. Evaluation (evaluasi).

Tahap evaluasi ini merupakan tahapan teraairap ini bertujuan
untuk menilai kualitasproduk dan proses pengajaran, baik sebelum
maupun sesudah tahap implemeritagkegiatan ini dilakukan untuk
meniai media pembelajaraapakah media tersebut efektif dan praktis
saat digunakan, sehingga dapat menjadi balsaanauntuk perbaikan
kedepannya, dan pada penelitian ini guru kelabedindak sebagai
penilai keefektifan penggunaan media berbahan herbaraga gaat
proses pembelajaran

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dsar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan
data daya tik dari produk yang dihasilkangalam bagaian ini secara
berurutan perlu dikemukakan desain uji coba, subjek coba, jenis data,

instrumen pengumpulatata, dan teknik analisis défta

41 |ke Serli SuryaniPengembangan Media Pembelajaran Berupa Awetan Herbarium
Pada Materi Pteridophta Kelas X Sma Muhammadiyah Nanga P{Raimtianak: Universitas
Muhammadiyah Pontianak, 2018), hal. 7

42 Fitria Hidayat Dan Muhammad Nizaviodel Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation And Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama,Isfaiml No 1,
Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam, 2021, hal. 33

43 Tim PenyusunPedoman Penulisaarya limiah, (Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021), hal. 70
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1. DesainUji Coba

Di tahap ini, penilaian yang akanakukan yaitu meliputi beberapa

tahap,seperti tahap uji ahliahli meda dan ahli materigdan tahap uiji

coba lapangan. Berikut uraian dari taliadphap tersebut:

a. TahapUji Ahli

Dalam tahap uji ahli ada beberapa tahapan, yaitu:

1)

2)

3)

Ahli media dan ahli materi memberikan penilaian berupa kritik
dan saran terhadap pengembangan miedibahan herbarium.
Peneliti melakukan analisis terhadgpenilaian yang telah
diberikan.

Peneliti melakukan perbaikan atau revisi terhadap media
berbahan herbarium berdasarkan penilaiéik kdan saran dari para
ahli. Hasil penilaian melalui angket maupun masukan berupa
kritik dan saran dari para ahli berfungsi untuk mengetahui apakah
produk yang dikembangkan layak untuk diterapkan pada tahap

berikutnya.

b. TahapUji Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan oleh peserta diki#as 4 Uji

coba lapangan melibatkan siswa kelas 4 SD NU 12 Dhajah,

yang mana 5 siswa teribdalam uji coba kelompok kgcdan?21

siswa uji coba kelompok besar. Uji coba ini dilakukan dengan tujuan

untuk menentukan apakah media Herbarium menkigkayakan jika

digunakan dalam proses pembelajaran.
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2. Subjek Uji Coba
Subjek uji cobaatau sasaran dari penelitian dpengembangan
media pembelajaran yaitegerta didik kelas 4 SD NU 12 i@ Najah
3. JenisData

Pada penelitian ini menggunakan datalitataif dan kuantutatif

a. Data kualitatif disajikan dalam bentuk data deskriptif selama proses
pengembangan produk. Data deskriptif yaitu berupa kritik dan saran
dari validator ahli isi (materi) dan ahli media sebagai bahan
perbaikan produk yandjkembangkan.

b. Data kuantitatif diperoleh dari pengisian angket atau kuesioner
analisis kebutuhan dari hasil presentase penilaian oleh validator ahli
media, materi, dan ahli pembelajaran oleh guru kelas 4.

4. InstrumenPengumpulan Data
a. Observasi
Observasi didikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pencatatan tersebut berdasarkan fékkta yang dilihat, didengar
dan dirasakan oleh pengarfiat.
Penelitian ini difokuskan pada sebagai uppgagumpulan data
dan informasi dari data primer obyek pengamatan observasi secara
langsung mengamati keadaan sekolah maupun melihat proses

kegiatan belajar mengajar.

44 Suhailasari Nasution, dkReks Laporan Hasil Observasi Untuk Tingkat SMP Kelas
VII, (Medan: Guepedia, 2020), hal. 12
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Wawancara

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik dalam
mengumpulkan sebuahfatmasi atau datd>Wawancara juga dapat
diartikan sebagai pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan antara peneliti dengan subjek penelitian atau responden
atau sumber data.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas K&as 4 untuk memperoleh data yang menggali informasi
lebih dalam mengenai permasalahan mengenai media pembelajaran
yang ada di sekolah. Disini peneliti menggunakan teknik wawancara
terstruktur, dengan ini peneliti  mewawancarai narasumber
berdasarkan pertaagn yang telah disiapkan.

Angket

Angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu
penelitian mengenai suatu masalah yang umumnya menyangkut
kepentingan umuffi. Angket atau kuesioner dapat berupa
pertanyaaan baik pernyataan tertutup atau terbuka, ddpatkan
kepada responden secara langsung ataupun tidak langsung, angket
diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru kelas 4 dan peserta

didik untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti.

45 Fandi Rosi Sarwo EdTeori Wawancardsikodignostik(Yogyakarta: Leutika
Nouvalitera, 2016), hal.1
46 Anang Setiana dan Rina nuraeRiset Keperawatan(Cirebon: Lovrinz Publishing,

2018), hal. 70
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d. Dokumentasi
Dokumentasi ditunjukkan untuk mempezbldata lagsung dari
tempat penelitian, akumentasi ini berupa praktek dalam proses
pembelajaran menggunakan media herbarium dan dokumen
dokumen lain sebagai data pendukung yang dikumpulkan sebagai
bukti dan penguat data.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analsis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatih &aalitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakaruntuk mengetahukelayakan sebuah
produk media herbarium, sedangkan analisis kualitataif berpedoman dari
hasil observasi, wawancara yang digken untuk mengetahui minat
pesrta didik terhadap media pembelajaran herbarium ini.
a. AnalisisHasil Validasi Herbarium
Kevalidanproduk hasil penelitian dinilai oleh 2 orang validator,
yakni validator media dan validator matetiasil angket validasi ahli

dikonversi menggunakan skala likert

Tabel 31
Skor penilaian validasi ahli
Keterangan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
KurangSetuju 2
Tidak Setuju 1
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Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi

herbarium akan dianalisis menggunakan rumus sebagai b¥rikut:

P =—x100

Keterangan:
P = angka persetase data angket
F x= jumlah skor yang diperoleh
F x5 jumlah skor yang maksimum
Selajutnya presentase kelayakg@ang didapatkankemudian

diinterpretasikarke dalam kategoti berdasarkael berikut

Tabel 3.2
Presentaskelayakan
Tingkat Pencapaian|  Kualifikasi Pencapaian
76- 100 % Sangat Baik Layak
517 75 % Baik Cukup Layak
3671 50 % Cukup Kurang Layak
035 % Kurang Baik Tidak Layak

b. AnalisisAngket Respon Pendidik Dan Peserta Didik
Angket respon pendidik dan peserta didik berisikan beberapa
pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti, kemudian pendidik dan
peserta didik mengisi angket tersebut dengan memberikan tanda

centang pada kategori yang disediakdasil angket respon pendidik

4"Muhammad IchsarReningkatan Hasil Belajar siswa Pada Materi Bumi dan Alam
Semesta Menggunakalat Peraga di Kelas V&d negeri suka makmur kabupaten bener meriah,
banda aceh: STKIP BBG, 2018, hal. 220
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dan peserta didik akan dianalisa menggunakan rumus sebagai

berikut#®

P =—x100

Keterangan:
P = angka persetase data angket
E x = jumlah skor yang diperol eh

EXxi

jumlah skor yang maksi mum

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dagetlompokan
dalam kriteria interpretasi skor, sehingga akan diperoleh kesimpukan
tentang respon pendidik dan peserta didik, kreteria interpretasi skor

sebagai berikut:

Tabel 3.3
PresentasKelayakan
Tingkat Pencapaian|  Kualifikasi Pencapaian
76- 100 % Sangat Baik Layak
517 75 % Baik Cukup Layak
3671 50 % Cukup Kurang Layak
035 % Kurang Baik Tidak Layak

48 Muhammad IchsarReningkatan Hasil Belajar siswa Pada Materi Bumi dan Alam
Semesta Menggunakan Alat Peraga di KelaS&hegeri suka makmur kaaten bener meriah,
banda aceh: STKIP BBG, 2018, hal. 220
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HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
Tahapan penyajian data uji coba dilakukan @bh materi, ahli media,
ahli pembelajaran (guru), dan peserta kelas IV. Pengembangan media
herbarium digunakan dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alam materi
bagian tumbuhan dran fungsinya, adapun tahapan model ADDIE terdiri dari 5
tahapan yaitu sebadagrikut:
1. HasilAnalisis

Tahapan pertama yang dilakukan dalam model pengembangan
ADDIE adalah analisis, tahapan dimulai dari observasi ke madrasah yaitu
SD NU 12 Darun Najah untuk meetahui informasi yang ada di
lembaga.

Berdasarkan hasil wawancara danliaisayang dilakukan penliti
bahwasanya peserta didik perlu adanya media yang membuat mereka
senang pada saat pembelajaran. Untuk itu peneliti milih media
pembelajaran sebagai dasar produk semenarik mungn @eserta
didik tertarik, sehingga dapat megkatkan hasil belajara peserta didik.

2. HasilDesain

Tahapandesai ini memiliki tujuan untuk merumuskan tujuan

pembelajaran sekaligus merancang suatu produk pengembangan media

herbarium, adapun tahaptahapannya yaitu sebagai berikut:

49
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a. Menentukan materi
Sebelum membuat media herbarium perlu untuk menentukan
materi terlebih dahulu yang akan diajarkan dan menyesuaikan media
yang akan dibuat, jadi peneliti memilimateri tentang Bagian
Bagian Tumbuhan dan Fungsinya kelas 4
b. Menyesuaikan materi dengan media
Tahapan yang selanjutnya adalah dapat dilakukan penyesuaian
antara materi dengan media yang akan digunakan, hal ini dilakukan
agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan mklsstaa
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Materi yang digunakan
berdaarkarnreferensi buku peserta didik.
c. Menyusun kerangka atau bentuk dasar dalam media herbarium
Kerangka media herbarium disusun berdasarkan tema 3 tentang
fiBagian Tumbuhan Dan Fungsidya Sesuai t e ma
pembuatan media herbarium berasal dari bagggyian tumbuhan
yang sudah dikeringkan.
Berikut langkaHangkah pembuatan media heiberfi b a gi a n
tumbuhan dan fungsinyao:
1) Bungkus tumbuhan yang akan dibuat herbarium dengan
menggunakan kertas koran dan atur posisi akar, batang, dan daun.
Atur sebagian daumenengadah dan sebagian lainnya tengkurap.
2) Setelah itu, bungkusan tersebut ditumpuk dengan pengepres, jika

tidak ada bisa menggunakan bata atau alat Eenatya.



51

3) Biarkan sampai kering dengan cara dikeringanginkan
4) Atur posisi tumbuhan pada kertas AP (A&aper) yang sudah
dicetak dengan backgroun menadén untuk tumbuhan jambu
biji diatur pada styrofoam gabus
5) Setelah itu ékatkan tumbuhan yang sudah kering dengan
menggunakan selotip atau lem bakar
6) Jika dirasa sudah tepat, dilanjutkan dengan proses laimagar
tumbuhan yang dijadikan media bisa stabil pada posisinya
7) Media herbarium siap digunakan.
3. HasilPengembangan
Adapun hasil pengembangan media herbarium terdiri dari
beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:
a. BentukProduk
Media herbarium merupakan sebuah media yang
pembuatannya cukup mudah walaupun membutuhkan waktu yang
cukup lama pada tahap pengeringan, tetapi untuk bahan mudah
ditemukan. Setelah penyesuaian dengan materi kelas IV. Media ini
merupakan desain awal yang dikonasilkkan penelliti ke beberapa
validator ahli, guru kelas dan dosen pembimbing, setelah
mendapatkan hasil validator kemudian direvisi produk untuk

selanjutnya dilakukan vallidasi dan uji coba oleh pengguna.
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b. KomponenKomponen Media Hebarium

1) Bahanbahan pemizatan media herbarium

Dalam pembuatan media pembelajaran selain menyesuaikan

dengan materi pembelajaran juga harus menyesuaikan dengan

kemampuan peserta didik, agar dimengerti pada saat media

herbarium digunakan. Berikut adalah baibamandan alat

pembuatn media herbarium:

a)

b)

f)
9)
h)

i)

Tumbuhan yang akan diawetkan

Kertas AP yang sudah diberi background dan sudah diberi
identitas

Styrofoam gabus

Pisau

Benang

Selotip atau lem bakar

Gunting

Pengepres

Kertas koran

2) Langkah pembuatan media herbarium, yaitu selzayaut:

a)

Bungkus tumbuhan yang akan dibuat herbarium dengan
menggunakan kertas koran dan atur posisi akar, batang,
dan daun. Atur sebagian daun menengadah dan sebagian

lainnya tengkurap.
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b) Setelah itu, bungkusan tersebut ditumpuk dengan
pengepres, jika tidatda bisa menggunakan bata atau alat
berat lainnya.

c) Biarkan sampai kering dengan cara dikeringanginkan

d) Atur posisi tumbuhan pada kertas AP (Art Paper) yang
sudah dicetak dengan backgroun menarik

e) Untuk tumbuhan jambu biji diatur pada styrofoam gabus

f) Seteld itu lekatkan tumbuhan yang sudah kering dengan
menggunakan selotip atau lem bakar

g) Jika dirasa sudah tepat, dilanjutkan dengan proses
laminasi, agar tumbuhan yang dijadikan media bisa stabil
pada posisinya

h) Media herbarium siap digunakan.

c. Validasi

Validasi produk dilakukan oleh 4 validator, yang terdiri dari 3
dosen dan 1 guru kelagalidasi ahli media herbarium dilakukan
oleh bapak Dr. Moh SutomadVl. Pd dan bapak M. Sholahudin
Amrulloh. M. Pd validasi materi dilakukan olehbapak
Muhammad Suwignyo PrayogoM. Pd. | dan validasi ahli
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas IV yaitu bapak Moh. Abil
Fias. Proses validasi ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan

media herbarium yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
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1) Validasi ahli media diperoleh

Validasi oleh ahli media pertama diperoleh presentase
ratarata 92,5 % sedangkan hasil presentase dari ahli media
kedua yaitu 95% dengan kategori sangat layak, dengan
mendapatkan saran dari validator pertama pada gambar media
agar diberi nomomtau panalsebagai isnbol bagiarbagian
dari gambar tumbuhan. Sedangkan validator kedua
memberikan saran untuk media menggunakan bahan yang

lebih efisien dan tidak mudah pecah, dan untuk buku panduan

lebih dirampingkan.

Gambar 4.1
MediaSebelum Direvisi
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Gambar 4.2

MediaSesudah Devisi
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Tabkel 4.1
Tabel validasi ahli medipertama
No Butir Penilaian X SkorXi Presentase
1 Ketepatan medidderbariumuntuk| 4 4 100%
digunakan sebagai  media
pembelajara
2 Media Herbarium memudahkan 4 4 100%
siswa dalam memahami mate
pembelajaran
3 Media Herbariumdapat digunakay 4 4 100%
diberbagai waktu dan tempat
4 Kesesuaian ukuran herbarium 3 4 75%
5 Penerapan 3 4 75%
6 Mendorong siswa mencar, 3 4 75%
informasi yang lebih jauh
7 Desain yang dibuatlapat menarik 4 4 100%
perhatian peserta didik
8 Tampilan umum medi; 4 4 100%
pembelajaran menarik
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9 Bahan media herbarium mud; 4 4 100%
dicari
10 | kemudahan memahami petunjul 4 4 100%
penggunaan media
Jumlah 37 40
Presentase 92,5%
P=—x100
P=— X 1000
P=92, 5%
Keterangan:

P = angka persetase data angket

E x = jumlah skor yang diperol eh
Exi = jumlah skor yang maksi mum
Tabel 4.2
Tabel validasi ahli media kedua
No Butir Penilaian X SkorXi Presentase
Ketepatan mediaderbariumuntuk| 4 4 100%
digunakan sebagai  media
pembelajara
Media Herbarium memudahkan 4 4 100%
siswa dalam memahami mate
pembelajaran
Media Herbariumdapat digunakay 4 4 100%
diberbagai waktu dan tempat
Kesesuaian ukuramerbarium 3 4 75%
Penerapan 4 4 100%
Mendorong siswa mencar, 4 4 100%
informasi yang lebih jauh
Desain yang dibuatlapat menarik 4 4 100%
perhatian peserta didik
Tampilan umum mediy 4 4 100%
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pembelajaran menarik
9 Bahan media herbarium mudj 3 4 75%
dicari
10 kemudahan memahami petunjul 4 4 100%
penggunaan media
Jumlah 38 40
Presentase 95%
P=—x100
P=— X 100
P =95%
Keterangan:
P =angka persetase data angket
E x = jumlah skor yang diperol eh
Exi = j umlnaaksimsmk or yang
Hasil validasi ahli media pertama menunjukkan skor
persentase sebesar 92.5% artinya mgalng dikembangkanayak
digunakan validasi ahli media ke dua menunjukpresentase 95%
yang artinya media yang dikembanghkayak digunakan.
Tabel 4.3
Tabel validasi ahli materi
. - Skor
No Butir Penilaian X Xi Presentase
1 Kelengkapan materi 4 4 100%
2 Keluasan materi 4 4 100%
3 Keakurtan konsep dan definisi 4 4 100%
4 Keakuratan simbol dan tanda bac/, 3 4 75 %
5 Mendorong rasa ingin tahu 4 4 100%
6 Menciptakan keampuan bertanya| 4 4 100%
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7 Penalaran 4 4 100%
8 Kemenarikammateri 4 4 100%
9 Mendorong  untuk mencari 4 4 100%
informasi yang lebih jauh
10 | Kesesuaian dengan tingka] 4 4 100%
perkembangan siswa
11 | Pemahamasiswa terhadap pesan| 4 4 100%
12 | Kesesuaian ilustrasi dengar 4 4 100%
subtansi pesan
13 | Kemampuan memotivasi siswg 3 4 75%
untuk merespon pesan
Jumlah 50 52
Presentase 96%
P =— x 100
P=— X 100%
P =960
Keterangan:
P =angka persetase data angket
E x jumiah skor yang diperoleh
Ex i = jumlah skor yang maksi

mu m

Hasil yang diperoleh uji validasi oleh ahli materi adalah 96%

yang artinya mendapatkan kateiglayak dan tidak perlu direvisi,

Akan tetapi sebelum mendapat nilai sempurna perlu bebearapa

revisi yang dilakukan berupa: jenis font, ukuran font, background,

diberi vidio dalam bentuk link (barcode).
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Tabel 4.4
Hasil validasi ahli pembelajaran
No Butir Penilaian SkorXi Presentase
1 Medla _ herbarium muda| 4 4 100%
dioperasikan
Desain mediaherbarium  sesus
2 dengan usia perkembangan kela, 4 4 100%
SD
3 Medla_ pembelajaran herbariu 4 4 100%
menarik
4 Materi mudah dipahami 4 4 100%
5 Materi sesuai dengan Kl 4 4 100%
6 Materi sesuai dengan KD 4 4 100%
E Mgterl sesuai dengan Indikator d 4 4 100%
tujuan
8 Media dapat _d[gunakan oleh gu 4 4 100%
dan peserta didik
9 Media mudah digunakan 4 100%
10 Media m(.ambant.u peserta did 100%
memahami materi
Media ~menumbuhkan motiva o
11 belajar bagpesserta didik 3 . 75%
Jumlah 43 44
Presentase 97%
P=—x100
P=— X 100
P=9%
Keterangan:

P =angka persetase data angket

E x = juml ah

skor

yang

di perol eh
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Exi = jumlah skor yang maksi mum
Hasil validasi pembelajaran menunjukkakor persentase sebesar
97% artinya media yang dikembangkan dan materi yang diajarkan sesuai

dengan pembelajaran.

BETUNgS
at b makanan

ah permukaan tar
yang dapat diband|
ak mempunya

Daun merupakan organ tumbuhan yang paling
beragam. Karena keberagamannya daun dapat
dibedakan menjadi beberapa tipe, yaitu helal daun,
katafil {sisik tampak pada kuncup dan batang
dibawah tanah). Fungsl daun yaitu tempat

it ilan zat-zat
makanan, pengolahan zat-zat makanan, penguapan

~ Bunga adalah alat reproduksi utama pada kelompok
tumbuhan berbunga dan berperan penting dalam
pengelompokan  kelas-kelas tumbuhan  karena
karakternya berbeda dan khas dari tiap jenisnya.
Bunga juga dapat diartikan sebagai alat reproduksi
- seksual tumbuhan. Fungsi bunga yailu sebagal alat

Materi Sebelum Direvisi Materi Sesudah Direvisi
https://drive.google.com/file/d/1v] https://drive.google.com/file/d/1vY(
A2Sxu2r5ePtQ7vgH6GUi1b0DrA] JDsAVyOzdIrRvGtftWMpINHGWL
vOIl/view?usp=drivesdk SJmal/view?usp=drivesdk

Gambar 4.3
Materi Sebelum Direvisi Dan Seesudah Direvisi
4. Hasil Implentasi

Implementasi merupakaahapan untuk melakukan uji coba produk

media herbarium, medianii diimplementasikan di kelas 8D NU 12


https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk
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Darun NajahTamanse Wuluhan. Sebelum kegiatan dilmulai, peserta
didik dikenalkan dulu dengan media pembelajaran yang akan digunakan
yaitu media herbarium, pendidik mengenalkan nama media dan peserta
didik diminta untuk memperhatikaspa isi dalam media itu sendiri, dan
mencatat bagaimana proses pembuatan media herbarium yang akan
dipraktekkan bersamaSetelah proses pengenalan mediamudian
pendidik menjelaskan sedikit dari materi dari bagiagian tumbuhan
dan fungsinya.
5. HasilEvaluasi
Berdasarkan sl uji coba kelas 4liperoleh dataespon pendiik
dan peserta didik, respon telsit menunjukkan respon positif terhadap
pembelajaran dengan menggunakan produk media yang dikembangkan
yaitu media herbarium.
Berdasarkan Hasil rewiedari guru sudah dietujui dan tidak ada
revisi media, scara umm pengembangan media herbarion@ndapat
respond positif, kesan tersebut terbukti bahwa tingkat ketertarikan peserta
didik dalam menyimak pembelajaran lebih fokus dan mereka merasa
senang.
B. Analisis Data
1. AnalisisData Kualitatif
Analisis data kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi,

analisis data kualitatif diartikan sebagai proses dalam mencari dan
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menyusun data yang diproleh dari hasil wawancara, dan -{ietiem
lainnya sehingga madh dipahami dan diinformasikan kepada orang lain.
AnalisisData Kuantitatif
Analisis data kuantitatif di peroleh dari hasil pengumpulan angket.
Data angket yang telah di buat akan di analisis untuk mendapatkan
gambaran mengenai pengembangan yang akakukda. Analisis data
kuantitatif dalam penelitian pengembangan ini mencakup analisis
kelayakan dan Hasil uji coba pengguna.
a. Analisis kelayakan
Analisis kelayakan dibuktikan dengan hasil kevalidan yang
berdasarkanpada hasil validasi para ahlihla yang digunakan
analisis data ini adalah ahli media, ahli materi, dan ahli
pembelajaranDimana validator ahli media herbarium dilakukan
oleh bapak Dr. Moh Sutomo M. Pd selaku dosen progam studi lImu
Pengetahuan Sosial dan ahli media pembelajaran, bapak M.
Sholahudin Amrulloh. M. Pdelaku dosen progam studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah dan jugahli media pembelajaran
Validator ahli materi dilakukan olehapak Muhammad Suwignyo
Prayogo, M. Pd.,Iselaku dosen progam studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah dan jugahli pada materi llmu Pengetahuan
Alam dan validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru kelas IV

yaitu bapak Moh. Abil Fias selaku guru kelas IV di SD NU 12 Darun
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Najah. Adapun Validasi yang diperoleh dari 4 validator disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil validasi

No Validator Presentase Kriteria

1 Validator 1 92,5% Sangat Valid
2 Validator 2 95% Sangat Valid
3 Validator 3 96% Sangat Valid
4 Validator 4 97% Sangat Valid
Nilai rata -rata presentase 95% SangatValid

Berdasarkan hasil analisis darivélidator diperoleh prosentase
nilai ratarata sebesar 95%. Hasil validitas ini menunjukkan bahwa
media herbarium layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
berarti media herbarium dapat digunakan dalam pembelamara
dengan beberapa revisi yang disarankan oleh validator

b. Uji coba pengguna di sekolah
Uji coba pengguna dilakukan pada @ea didik kelas 45D
NU 12 Daun Najah. Praktik uji coba akan dilaksanakan dengan uji
coba kelompok kecil sebanyak 5 peserta didik ddanjutkan
dengan uji coba kelompok besar sebanyak 21 peserta, didik
pengisian angketilakukan untukmengetahuikelayakan media

herbarium dalam pembelajaran.



Data hasil kuisioner hasil uji coba pengguna kelomigeuk

Tabel 4.6
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Aspek penilaian

Siswa En| Xi %
la | 1b 1c 1d 2a | 2b 2C 2d 2e 2f 29 3a 3b

1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 52 98
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 52 100
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 52 96
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 52 96
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 52 98
En| 20 | 20 17 20 20 20 20 20 20 20 20 17 20 | 254
Xi 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 260
% | 100| 100 | 85 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 85 | 100 | 97




Tabel 4.7Data hasil kuisioner hasil uji coba pengguna kelompok besar

Aspek penilaian

SisWa o T 15 [ 1c | id | 2a | 2b | 2c | 2d | 2e | 2f | 29 | 3a | ab | E"| X | %
1 | 4| 4 | 3| 4 | 4 4 4] a4 4 4] a4 a4/ 4 [51]52] 98
2 | 4| 4 | 4 | 4 | 4 | 4 4 4 4 4 4 4/ 4 |52 52]100
3 | 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4] 4 4] 4 3| 4 50|52/ 9
4 | 4| 4 | 3| 4 4| a4 | 4 4] a4 a4 3] 4 552] 9
5 | 4| 4 | 4 | 4 | 4| 4 | 4 | 4| 4 4 4 3| 4 5152/ 98
6 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| a4 | 4 4| a4 | a4 | 4 | 52] 52100
7 | 4 4 | 4 | 4 | 4| 4 4| 4 4 4 4/ 4/ 4 |52 52]100
8 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4] 4| a4 | 4 4| a4 ]| a4/ 4 a |52/ 52100
9O | 4| 4 | 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4 3 4 4 4 50|52/ 9
10 | 4| 4 | 4 | 4| 4 4 4| 4 44 4/ 4/ 4 |52]52]100
1 | 4 | 4 | 3| 4 | 4 | 4 | 4| a4 | 4| 4 a | a | 4 [51]52] 98
12 | 4| 4 | 3| 4 | 4 | 4| 4| 4 4| 4 4/ 4 4 |51 52] o8
13 | 4| 4 | 3| 4| 4 | 4 a4 ]| a /| 4 4] a4 a /| 4 [51]52] 98
14 | 4| 4 | 4 | 4 | 4 | 4 4| 4| 44 4/ 4 4 |52 52]100
15 | 4| 4 | 4| 4| 4| 4| 4] a4/ 4 3| a4 ]| a /| 4 [51]52] 98
6 | 4| 4 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 3| 4| a4 /| 4 [51]52] 98
17 | 4| 4 | 3 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 43| 4/ 4 4 5] 52] 9
18 | 4| 4 | 4| a4 | 4| 4] a | a /| 4 4] a ]| a /| 4 [52] 52100
19 | 4] 4 | 4 | 4| 4 [ 4 4 4 4 4 4 a/ a4 |52]52]100
20 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4] 4| a | 4| 4] a4 a4 a 5252100
21 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 [ 4 [ 4 [ 4| 4 |52 52100
Fn| 84| 84 | 76 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 80 | 84 | 81 | 84 | 1077
Xi | 84| 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 |1092
% | 100| 100 | 90 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 95 | 100 | 96 | 100 | 98
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Tabel 4.8
Keterangan tabel hasil uji coba pengguna
Aspek Penilaian Aspek yang dinilai
la Tampilan media herbarium ini menarik bagi saya
1b Media herbarium mudah digunakan
1c Komponen media herbariumudah diamati
1d Mendorong siswa terlibat aktif dan kreatif
2a Media herbarium ini membuat saya lebih bersema
dalam belajar
2b Dengan menggunakan media herbarium dapat men
belajar IPA tidak membosankan
2C Media herbarium ini mendukung sayatuk menguasg

pelajaran IPA khususnya tetang bagoagian
tumbuhan dan fungsinya

2d Sampel yang digunakan mudah dicari dan d
diketahui langsung dari lingkungan sekitar

2e Saya sangat tertarik melihat tumbuhan yang disaj
didalam media herbarium

2f Media herbarium memberikan pengetahuan baru

29 Media herbarium memudahkan saya untuk men
tanaman secara langsung

3a Media  herbarium dapat menumbuhkan r
keingintahuan saya

3b Media herbarium meningkatkan motivasi belajar tent

bagianbagian tumbuhan dan fungsinya

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan perhitungan untuk

keseluruhan item sebagai berikut:

P =— x 100
P-— X 100%
P=9%

Keterangan:
P = angka persetase data angket
E x = j umldipbrolehk or yang

Exi = jumlah skor yang maksi mum
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Skor 254 diperoleh daripengisian kuisioner hasil uji coba
pengguna kelompok kecil yang berjumlah 5 peserta didik, sedangkan
skor 260 diperoleh dari jumlah keseluruhan nilai ideal. Dari
keseluruhan nilai tersebut dapat dihitung presentase 97%,
berdasarkan presentase tersebut maka dikategorikan layak digunakan
dalam pembelajaran.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan perhitungaoku

keseluruhan item sebagai berikut:

P=—x 100
P=—— X 100
P =980

Keterangan:

P = angka persetase data angket

E x = jumlah skor yang diperol eh

Exi = jumlah skor yang maksi mum
Skor 1077 diperoleh dari pengisian kuisioner hasil uji coba

pengguna kelompok besar yang berjumlah 21 peserta didik,

sedangkarskor 1092 diperoleh dari jumlah keseluruhan nilai ideal.

Dari keseluruhan nilai tersebut dapat dihitung presentase 98%,

berdasarkannesentase tersebut maka dikategorikan layak digunakan

dalam pembelajaran.
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Dapat disimpulkan bahwa perbandingan antara hasil uji coba
pengguna kelompok kecil dan kelompok besar adalah 97% dan 98%,
sehinggadengampresentasperbandingan ini maka media hetiban
sudah memenuhi kriteria layak digunakan.
C. Reuvisi Produk
1. DariValidasi Ahli Media
Terdapatrevisi dan penambahan didalam media yaitu pada gambar
media diberikan nomoatau panalsebagai simbol bagidpagian dari
tumbuhan, dan untuk media menggunakan bahan yang lebih efisien dan
tidak mudah pecah.
2. DariValidasi Ahli Materi
Terdapat revisi dan penambahan didalam materi p&itiambahan
materi tentang tumbuhan monokotil dan tumbub#otil, materi harus
berbasis TPAC (diberi vidio dalam bentuk link /barcode), font yang
dipakai gunakan font standéarial atau comic sahsbackground yang
dipakai usahakan berwarna terang supaya teks yang ada didalamnya

terlihat dan terbaca dengpatas.



Gambar 4.4
Media sebelm direvisi

7C
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Gambar 4.5
Media sesudh direvisi



Materi sebelum direvisi

https://drive.google.com/fil
e/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgt
6Guilb0DrAZvQl/view?us
p=drivesdk

] M | A

" sp=drivesdk
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DENuNgsi |uga Sepagal  penyimpanan —cacangan
‘makanan

Daun merupakan organ tumbuhan yang paling
beragam. Karena keberagamannya daun dapat
dibedakan menjadi beberapa tipe, yaitu helal daun,
katafil (sisik yang tampak pada kuncup dan batang
dibawah tanah). Fungsl daun yaitu tempat

i jlan zat-zat

makanan, pengolahan zat-zat makanan, penguapan

- Bunga adalah alat reproduksi utama pada kelompok
tumbuhan berbunga dan berperan penting dalam
4 pengelompokan  kelas-kelas  tumbuhan  karena
karakternya berbeda dan khas dari tiap jenisnya.
Bunga |uga dapat diartikan sebagai alat reproduksi
seksual tumbuhan. Fungsi bunga yaitu sebagal alat

Gamba#.6
Materi sebelum dan sesudah direvisi

Materi sesudah direvisi
https://drive.google.com/file/
d/1vYgJDsAVyYOzdIrFvGtf
WMpINHGWLSJIma/view?u

\
\ Y -
| 5. | ] \


https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vJA2Sxu2r5ePtQ7vgH6Gui1b0DrAZvQl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1vYgJDsAVyOzdlrFvGtfWMpJNHGWLSJma/view?usp=drivesdk

BAB V

KAJIAN PRODUK DAN SARAN

A. Kajian Produk Media Herbarium

Produk herbariunmerupakan suatu produk yang dikembangkan untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran pada muatan pembelajaran tema 3
subtema 1. Produk tersebut dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta
didik dalam pembelajaran kelas &elain membantu peserta didik proses
pembelajaran, media herbarium juga membantu pendidik dalam memberikan
materi kepada peserta didik serta membantu pendidik untuk bisa lebih kreatif.

Media herbarium merupakan media pembelajaran yang praktis dan
ekonomis, karena dapat digunakan baik dikeldBuar kelas ataupun
dilaboratorium. Media herbarium juga dapat disebut sebagai media
pembelajaran yang digunakan untuk menjembatani pembelajaran agar lebih
menarik dan memberikan nuansa lingkungan yang baru bagi peserta didik.

Proses pengembangan media menggunakan model ADDIE, yang
dimana terdiri dari 5 tahapan, yaitu: tahap analisis, tahap desain atau
perencanaan, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi
adalah tahap terakhir. Selama proses pengembangan media ini sebelum di uiji
coba kan, terlebih dahulu media ini ditunjukkan atau divalidasi oleh validator,
dan validator dalam penelitian ini terdiri dari validator media, validator
materi, dan validator pembelajaran.

Validator media pertamanemberikan sarapada gambar media agar

diberi nomor atau panah sebagai simbol babegian dari gambar

73
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tumbuhan. Sedangkan validator kedua memberikan saran untuk media
menggunakan bahan yang lebih efisien dan tidak mudah pecah, dan untuk
buku panduan lebih dirampingkaBedangkan pada validator ahli materi
mendapatkan sargenis font, ukuran font, background, diberdi dalam
bentuk link (barcode)Dan untuk validator penetajaran tidak ada revisi.

Hasil pengembangan pada peserta didik yagngdn adanyamedia
pembdajaran kualitas belajar menjadi meningkat karena tidak hanya guru
yang aktif memberikan materi kepada siswa tesigiva juga dapat aktif di
kelas dan terlibat dalam proses petaiaran sehingga siswa lebihudah
menerima materi yang disampaikan oleh guru

Berikut akan dijelaskan mengenai bafaihan yang diunakan untuk
membuatdan langkalangkahpembuatamrmediaherbarium
1. Tumbuhan yang akan diawetkan
2. Kertas AP yang sudah diberi background dan sudah diberi identitas
3. Styrofoam gabus
4. Styrofcam gabus
5. Pisau
6. Benang
7. Selotip atau lem bakatau bisa juga double tip
8. Gunting
9. Pengepres
10.Kertas koran

Langkah pembuatan media herbarium, yaitu sebagai berikut:
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1. Bungkus tumbuhan yang akan dibuat herbarium dengan menggunakan
kertas koran dan atur posisi akar, batang, daun. Atur sebagian daun
menengadah dan sebagian lainnya tengkurap.

2. Setelah itu, bungkusan tersebut ditumpuk dengan pengepres, jika tidak
ada bisa menggunakan bata atau alat berat lainnya.

3. Biarkan sampai kering dengan cara dikeringanginkan

4. Atur posisitumbuhan pada kertas AP (Art Paper) yang sudah dicetak
dengan backgroun menarik

5. Untuk tumbuhan jambu biji diatur pada styrofoam gabus

6. Setelah itu lekatkan tumbuhan yang sudah kering dengan menggunakan
selotip atau lem bakar

7. Jika dirasa sudah tepat, dilatijan dengan proses laminasi, agar
tumbuhan yang dijadikan media bisa stabil pada posisinya

8. Media herbarium siap digunakan.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

1. SaranPemanfaatan Produk

Saran pemanfaatan produk pengembangandiameherbarium
diantaranya sebagai berikut:
a. Peserta didik diharapkan lebih serius dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan memanfaatkan atau menggunakan media sebaik
mungkin.

b. Peserta didik diharapkan lebih tertib dalam kegiatan pembelajaran.
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2. DiseminasiPraduk
Produk pengembangan media herbarium pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam dapat digunakan disemua sekolah atau madrasah

ibtidaiyah pada pendidikan dasar lainnya di kabupaten Jember. Namun

penyebarluasan produk  harus tetap  memperhatikan  dan
memperhiungkan karakteristik dari peserta didik, sehingga penyebaran
produk dapat bermanfaat dengan baik dan tidakiaia

3. Pengembangaroduk Lebih Lanjut

a. Media herbarium yang dikembangkan oleh peneliti di kelas IV pada
mata pelajaran lImu Pengetahuan Alaodah memenuhi kriteria
yang baik, sehingga disarankan dapat terus diterapkan.

b. Penelitan hanya dilakukan pada kelasli4dSD NU 12 Darun Najah,
akan lebih baik jika bisa dikembangkan dilingkungan sekolah dasar
lainnya.

c. Bagi semua pihalkang inginmengembangkan produk lebih lanjut
disarankan mendesain media dengan lebih menarik lagi dan juga

dapat menambahkan materi yang lebih luas tetapi mudah dipahami.
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangiaB8D NU 12 Darun Najah

Tamansari Wuluhantentang pengembangan media herbarium dalam

pembelajara lImu Pengetahuan Alam Kelasdiperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengembangan media herbarium dalam pembelajaran IPA kelas IV yaitu
menggunakan model pengembangan ADDIE yan terdiri dari lima
tahgan vyaitu, analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi.

2. Kelayakan media herbariunialam pembelajaratPA diketahui setelah
dilakukan uji validasi, kelayakan dijadikan sebagai acuan sebelum media
diujicobakan. Proses untuk mengetahui kelayaladalah dengan uiji
validasi, uji validasi dilakukan oleh 4 validator, yaitu validasi media,
validasi materi dan validasi pembelajaran. Rata hasil presentasi
validasi oleh 4 validator diperoleh nilai ratata 95% yang artinya media
herbarium dikatgorikan sangat valid atau layak digunakan.

3. Kelayakan media herbarium melalui hasil uji coba pengguna dapat
disimpulkan bahwa tingkat ketertarikan diee melalui presentase kelas
IV, denganhasil uji coba pengguna kelompok kecil dan kelompok besar
adalah 97%lan 98%, sehingga dengan presentase perbandingan ini maka

media herbarium sudah memenuhi kriteria layak digunakan.
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Lampiran 2
Pedoman pnlitian
Wawancara

A. Wawancara dengaturu Kelas IV
1. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran pada mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam tentang bagian tumbuhan dan fungsinya?

A pel aksanaan proses pembel aj ar an
dengan baik dan benar, saya menjelaskan bdgigian tumbuhan
dan jugamenjelaskan fungsinya, biasanya ada gambar tumbuhan di
buku siswa, jadi saya memanfaat kan

2. Apakah proses pembelajaran IPA ini khususnya tentang bagian

tumbuhan dan fungsinya selalu dilakukan didalam kelas?

A j adi saya pas wakt an fungsintya nii bagi e
melaksanakan pembelajaran didalam kelas, dan menjelaskan materi
menggunakan metode ceramaho.

3. Apakah pembelajaran menggunakan media herbarium efektif dalam

pembelajaran?
i menurut saya sudah sangat efektif

4. Bagaimana pendapat bapak mengenaéngembangan media

pembelajaran yang peneliti kembangkan?
A merupakan sebuah terobosan baru
teman pendidik lain untuk membuat media herbarium, jadi guru
biar tidak fokus menggunakan ceramah saja tetapi juga bisa
melaksanakan pemlagaran di luar kelas, juga bisa praktik
sekaligus menjelaskan materi, dan jika mendapatkan praktik
pesesrta didik juga mendapat kesan dari materi itu sendiri dan bisa

di praktikan dirumah bersama orang t



B. Wawancara dengan peserta didik
1. Apakah kalian manyukai pelajaran ipa?
Asukao
2. Sejauhini apakah kalian pernah melakukan pembelajaran praktik
untuk materi bagian tumbuhan dan fungsinya?
A tidak, pembel ajarannya tetap
kel uar saat prakti ko
3. Apa kendala kalian dalapembelajaran IPA ini?
A bahasanya belum pahamo
4. Bagaimana pendapat kalian setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan media herbarium?

A bagus kak, bisa praktik jugao.
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2.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan

fungsi bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan.

. < 4.1 Menyajikan lap hasil peng
tentang bentuk dan fungs: tagian tubuh hewan
dan tumbuhan.

3.Memszhami pengstanuan fakwal dengan cars
mengamati  (mendengar, mebhat, membacs) dan
beriarya berdssarkan rass ingin tshu tentang diinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegistannys, dan benda"-
benda yang dyumpainya di rumah dan di sekolzh

4. Manyajkan pengetzhuan fakiual dalam bahasz yang
jelas dan logis, dalam karya yang estets, dalam gerakan
yang mencaminkan ansk sehat, dan dalam tindakan
yang menc i periak anak e dan
berakhiak mulia

RO PEMDEENATENR . o ciceinciseisdiommsfiumesoasdibasimisdinimads st
Materi Bagian Tumbuhan Dan Fungsinga ...




Jawabannya adalzh biji, biy
merupakan cikal bakal bagi
sebagian tumbuhan untuk terus
bertahan sehinggs teraga
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1. Memiiiki dua kotiledon (keping ismbaga)
2. Tulang daun menyirp atau menjari

2. Batang bercabang dan berkambium

4. Sistem zkar tunggangjumizh bagian bunga
kelipatan empat atau lima

Contohnya yaitu: apel, jeruk, cabai, kentang, tomat

Tumbuhan memiliki bebarapa bagian. yaitu:
; - {9 )
2. Batang
3 Daun
4. Bunga
5.8uah

8. 57

Akar merupakan bagian bawah dari sumbu tumbuhm
dan bissanya berkembang di bawsh permukaan tanah.
Akar tidak punyai 3lat t yang dapat
dibandingkan dengan daun pada batang 3kar tidak
mempunyai stomata, tetapi akar mempunyai tudung
yang tidsk ada kesejajarannya pada batang. Fungsi akar
y3itu sebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan,
menyerap air dan zat-zat mineral yang dibutuhkan untuk
b L Pada buhan umbi-umbian akar
gsi g3 gai  penyimp g
makanan

hakh

ek




Buah adslah organ pada tumbuhan berbunga
Daun merupakan organ tumbuhan yang paling yang m@m«peﬂgegtﬁggan lanjutan dari

beragam. Karena keberagamannya daun dapat  bakal bush beseria dengan jaringan yang
dibedakan menjadi beberapa tipe. yaitu helai daun,
katafil (sisik yang tampak pada kuncup dan batang
dibawah tsnah). Fungsi daun yaitu tempat

berlangsungnys fotosintesis, pengambilan zat-zat
makanan, pengolahan zat-zat makanan, penguapan

fo—
-

<«
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Lampiran 4

Panduan Penggunaan dan Langkah Pembuatan

Byky Pandyan Pen79,qnaan

‘ dan

Langkal, Pembyatan *

1. Froduk yang dihasilkan berupa tanaman herbarium yang

ditempel pada kenas AP (An Paper)
1 SD NU 12 Darun Najsh
Media Herbariym s i |
-2 2 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
g : 1 {Hewsan Dan Tumbuhan Di Sekitar Rumshku)

Fengambangan media herbarium menggunskan 1
tagian tumbuhan dan fungsinys

Froduk vyang dihasilkan dapat digunakan dalam
cembelzjaran & sekolzh

*0

+ Fembuatan dan perancangan medis herbanum ini diguat

Materi Bag.ian Tumbyhan dan
Fung sinya

dengan bahan-banan yang ramah lingkungan sens mudsh

ditemukan disekitar Ingkungan

£ Produk yang dhasikan menark sisws dalam proses
cembelsiaran sehingga proses pembsalsjaran dapat terjalan
sesusi dengan twjuan pembsalsjaran yang diharapkan.
Fengambangan medis herbarium ind dilengkspi dengan buku

prosedur pembuatan.




BIODATA PENULIS

T CARA PENGGUNAAN T
Alat dan bahan T

» Tumbuhan yang akan diawetkan

: Ritks Amalis

; : T20124066
> Ketas AP yang sudah diberi

4 background dan sudah diberi

Tempat/Tgl Lehir  : Jember, 25 Mei 2001

Cara pembuatan
Bungkus tumbuhan yang akan dibuat
herbarium dengan menggunakan kertas
koran dan atur posisi akar, batang, dan
daun. Atur sebagian daun menengadah dan
sebagan Binnya tengkurap.
Setelah itu, bungkusan tersebut ditumpuk
dengan pengepres, jika tidak ada bisa
menggunakan bata atau alat berat lannya.
Biarkan sampai kering dengan cama
dikeringanginkan
Atur posisi tumbuhan pada kertas AP (Art
Paper) yang sudah dicetak dengan
backgroun menarik

Setelah itu lekatian tumbuhan yang sudah
kering dengan menggunakan selotip atau
lem bakar

Jika dirasa sudah tepat, dilanjutkan dengan
proses laminasi, agar tumbuhan yang
dijadikan mediabisa stabil pada posisinya
Media he:buiqnsxg&g.mdax

1. Terdapat beberapa media herbarium yang
didalarmnya berupa beberapa bagian
tumbuhan yang sudah diawetkan

2. Media herbarium ditempel di depan (papan
tulks), sesuai dengan apa yang di jelaskan

3. Tiap kelompok maju untuk
mengklasifikasikan  tumbuhan-tumbuhan
yang ditempel di depan kelas

4. Tanya jawab tentan bagian tumbuhan yang
dipilih

Alamat

Riwayst Pendidiksn

1. TK Muslimat NU
2. 5D NU 12 Darun

: Dsn. Kebonsari RT. 001 RW. 012
Ds. Tamansan Kec. Wuluhan
Kab. Jember
: Pendidian Guru Madrasah Ibtidaiysh
: Tarbiyah dan limu Kegurusn
: rifkaamalis 1903 @emsil.com

50 Tamansan 2005-2007
Najsh Tamansar 2007-2012

2. MTS Al-Ms'ssif Wulshan 2012-2018
4. SMA 02 Diponegoro Wuluhan 2018-2019




Lampiran 5

Lampiran penggunaan media

Proses pengamatan sekaligus wawancara kegiatan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru



Dokumentasi menampilkan media herbarium
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Dokumentasi mencari tanaman yang akan dibuat herbarium

Vg J L




Praktik pembuatan herbarium

Dokumen pengisian kuosioner



Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Satuan Pendidikan : SD NU 12 DARUN NAJAH
Kelas/ Semester : 4/Ganijil
Tema . 3 (Peduli Terhadap Mahluk
Hidup)
Subtema : 1 Hewan dan Tumbuhan di

LingkunganRumahkuy

Pembelajaran ke 3
Muatan terpadu : Ipa
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, malat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan bendeenda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang etite dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia



. Kompetensi Dasar

Materi Ipa

Kompensi Dasar Indikator

3.1 Menganalisis hubungan antg 3.1.1 Menganalisis bagidmgian
bentuk dan fungsi bagian tub{( tumbuhan dan fungsinya (HOTS C

padahewan dan tumbuhan.

4.1 Menyajikan laporan hag 4.1.1 Melakukan kegiatal
pengamatan tentang bentuk g wawancara kepada seorang tok
fungsi bagian tubuh hewan d{ atau temariP5)

tumbuhan. 412 Membuat Ilaporan has

pengamatan bagidmgian
tumbuhan dan fungsinya (HOTS C
4.1.3 Mempresentasikan  ha

wawancara (P2)

. Tujuan

1. Melalui pengamatan media herbarium siswa dapengetahui bagian
bagian tumbuhan

2. Melalui pengamatan media herhan siswa dapat mengetahui fungsi
dari bagian tumbuhan

3. Melalui pengamatan siswa mampu menganalisis bagian bagian
tumbuhan

4. Melalui pengamatan media herbarium siswa dapat menganalisis
fungsi dari bagia#ibagian tumbuhan

5. Setelah menganalisis siswa dapaémbuatlaporan yang disertai
bagianbagian tumbuhan dan fungsinya

6. Setelah membuat laporan, peserta diddmpresentasikan hasil laporan

dengan perscaya diri.

. Materi Pembelajaran

1.

Bagian tumbuhan dan fungsinya
a. Akar
b. Batang



c. Daun
d. Bunga
e. Buah
f.  Biji

E. Pendekatan & Metode
1. Strategi Pembelajaran Kooperaif tipe Numbered Heads Together
(NHT)
2. Pendekatan : Komunikatif
3. Metode Pembelajaran Tanya jawab, Diskusi, Penugasan, Small
groub work
F. Sumbe Belajar Dan Media Pembelajaran
1. Buku Pedoman Guru Tema Relas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudaaan,
2017)
2. Buku Siswa Tema Xelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudaaan, 2017)
3. Media Herbarium
4. Lagu bagian dan fungaimbuhan

G. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pembukaan 1. Guru menyapa siswa dan mengondisikan k| 10 menit
agar siap untuk belajar
2. Pesertadidik dicek kehadiran dengan melakuk
presensi oleh guru
3. Seorangpeserta didikdiminta untuk memimpir
doa teligius)
4. Peserta didik menyanyikan lagu nasiong
(Nasionalisme)

Apersepsi |5. Guru menginformakan tema yang aka 4 menit
dibelajarkan(Integritas)

Motivasi |6. Guru menyampaikan tujuan pembelajar 6 menit
(Communication

Kegiatan Inti

40
menit

Kegiatan

Ini 7. Pesertaidik diingatkan kembali padpentingnya




peran tumbuhan sebagai sumber daya alam ha
8. Guru melakukan ace breaking sederhana
9. Guru mengajukan pertanyagBertanya)

1 Apa saja bagiabagian tumbuhan?

1 Bagian manakah dari tumbuhan ryg
berfungsi untuk mempertahank&elestariar
tumbuhan tersebut? (Comunikasion,
Collaboration)

10.Guru memperlihatkan media herbarium vy
berupa bagiafbagiantumbuhanyang utuh pad
tumbuhan jambu bjiyaitu: akar, batang, dau
buah bunga daiji. (Menganalisi9

11.Guru menjelaskan materi bagiaagian tumbuha
dan fungsinya dan peserta didik mengamati
herbarium tersebut.

12.Guru membagi peserta didik dalam bebe
kelompok.

13.Guru memperlihatkan media herbarium vy
masingmasingmedia ditempel pada papan tulig

14.Guru menjelaskan cara pembuatan dari m
herbarium

15. Pesertalidik membuat herbarium bersama den
kelompok yang sudah ditentukan

16.Setiap kelompok masiAgasing membuat sg
media herbarium lalu menganalisis bagmgiarn
tumbuhan dan fungsinya.

17.Guru dan peserta didik menyanyikan lagu ba
dan fungsi tumbuhan.

18.Guru membagikan LKPD dan membimb
peserta didik agar selalu bekerjasama (
berdiskusi dalam menyelesaikan masalah d
LKPD. (Comunication)

19.Peserta  didik berdiskusi dengan tem
kelompoknya untuk menyelesaikan masg
(Comunikasion, Collaboration)

20.Peserta didik dapat memilih informasi dg
tumbuhan herbarium yang sudah dibuat dan g
diamati, yang sesuai untuk dijadian topik kegig
wawancara.

21.Peserta dik membuat pertanyaan yang seg




dengan masalah masalah untuk kegi
wawancara dengan kelompok lain g
melengkapi laporannya. M@andiri, Disiplin,
Creativity, Critical Thingking )

22.Peserta didik mengumpulkan informasi dg
beberapa sumber (wawancarajuk mendapatkg
informasi  pemecahan  masalah. Mandiri,
Disiplin,  Creativity, Critical Thingking,
Communication)

23.Setelah itu peserta didik menyusun h
pengamatan dan hasil awawncara dalam be
laporan. (mandiri, disiplin, creativity, critic
thingking, communication)

24.Peserta didik menyampaikan atau
mempresentasikarhasil laporan dideparkelas
dengan berkelompasecarabergantian.

25.Tiap kelompok menaggapi hasil persent
kelompokyang tampil.

26.Guru memberikan klarifikasi dan penguatan (¢
hasilpresentase peserta didik

27.Guru memberikan pujian pada seluridblompok
danmengapresiasi hasil kerjanya.

28.Peserta dik dengan bimbingan guru memby
kesimpulan darkegiatan pembelajaran yang tel
dilakukan (Creativity, Comunication,
Colaboration)

29.Guru megkonfirmasi hasil kesimpula pese
didik. (Comunication)

30.Peserta didik mengerjakan evaluasi secg
mandiri PPK-mandiri).

Penutup

31.Peserta didik membuat kesimpulam d
melakukan refleksi kegiatar
pembelajara.(Integritas,Mandiri )

32.Pesertadidik ditugaskan menuliskan rangkun
materi (mandiri Communication,
Collaboration)

33. Guru mengingatkan siswa untuk belajar lebih
percayadiri dan bisa merai apa yang diingink
melalui cerita moti vasi il
t u IMotivasi(

34.Menutup pertemuan dengan doa bersg
(Religius)

10
menit




H. Penilaian Pembelajaran
1. PenilaianSikap
2. Penilaian Pengetahn
3. PenilaianKeterampilan
I. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
1. Remidial
Pesertadidik yang belum memahami pembelajararengulang
materi tersebut dengan bimbingan guru.
2. Pengayaan
Pesertalidik dapat melakukan studi pustaka, menambah informasi
mereka tentang pembelajaran meldduku-buku atauartikel yang

tersedia di internet.

Mengetahui Jember, 1 April 2023

Kepala Sekolah, Guru Kelas 1V

Z 1 [
AL A
s

. ¢ ’ (Rfka Amalia)
(. e A STHAB S A NIM .T20194066




Lampiran 7

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DISD NU 12 DARUN NAJAH TAMANSARI WULUHAN

NO TANGGAL KEGIATAN TANDA TANGAN
Observasi pembelaran IPA i 7
' 7Jamuari 2023 | | a5 1V SDNU 12 Darun Najah f@/
Wanancarn deagaa pury kelas 4 1
2 | 12Jmmnid0d3 | bagak Moh. Abil Fias ;@/—
Menyerhkan sural izin penciitian
3 SMsidg23 | kepada kepala sckolah SD NU 12
. Darun Najah PP
B Validasi medin herhacium dengan
’ 16Mei 2023 | i imedia bapsk Sholabdin M. Pd %ﬁ(
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Sifat  :Biasa
Perihal:Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Kepala SO NU 12 DARUNNAJAH
JI Magjid Al Musthofa No. 03, Tamansar, Kee, Wuluhan, Kab. Jember Prov, Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbivah dan llmu
Kequruan, maka mohan diljinkan mahasiswa berkut ;

NIM - T20194066

Nama : RIFKA AMALIA

Semeaster : Semester delapan

Pragram Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenal ' Pengembangan Media Herbarium
Pada Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 DARUN NAJAH

Tamansarl Wuluhan' selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkunganlembaga wewenang
Bapak/lbu M. Taufig Asy Syinab

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampalkan terima kasih.

Jember, 08 Mai

Wadem ik,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

'I I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lm1 JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KAl “*ll"“g':‘ﬂ siboiQ Website.www.http//ftik uinkhas-jember.ac.id Email: iarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-0727/In.20/3.a/PP.009/05/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Dr. Moh Sutomo, M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dr. Moh
Sutomo, M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM . T20194066

Nama . RIFKA AMALIA

Semester . Semester sepuluh

Program Studi . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi . Pengembangan Media Herbarium Pada

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD
NU 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 15 Mei 2023

. Dekan,
; Bi}Mademik,
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== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1m JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

L "‘f'f*‘:’:‘:‘: SIDIQ Website.www.http /ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember(@gmail.com

Nomor : B-0663/In.20/3.a/PP.009/05/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. M. Sholahudin Amrulloh. M. Pd
Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara M. Sholahudin
Amrulloh. M. Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM . T20194066

Nama : RIFKA AMALIA

Semester . Semester Delapan

Program Studi . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi . Pengembangan Media Herbarium Pada

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD
NU 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 09 Mei 2023

an. Dekan,
: Wademik.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
—

W= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
,m JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

K% SR ACHNID S Waebsite:.www.http//ftik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember{@gmail.com

Nomor:B-0766/In.20/3.a/PP.009/05/2023
Sifat :Biasu
Perihal:Permohonan Menjadi Validator

Yth. Muhammad Suwignyo Prayogo, M. Pd. |
Fakultas Tarbiyah dan lmu Keguruan [AIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan Imu
Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.
sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Muhammad Suwignyo Prayogo,
M. Pd. I untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas nama :

NIM 1 T20194066

Namu ¢ RIFKA AMALIA

Semester : Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembungan Media Herbarium Pada

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12
Darun Najah Tamansari Wuluhan

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 21 Mei

Bjdling Akademik.,
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YAYASAN PONDOK PESANTREN IS1,AM BINTANG SEMBILAN
SD NU 12 DARUN NAJAH
TAMANSARI WULUHAN JEMBER
NSS: 102052431046 NPSN : 20554024
JI: Masjid Almusthofa No. 03 kebonsari Desa Tamansari Kec. Wuluhan

RN

AL
PN TN

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor. 800/011/310.21.20554024/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : M. TAUFIQ ASY SYIHAB, S.Pd.I
Jabatan : Kepala SD NU 12 DARUN NAJAH

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : RIFKA AMALIA

Nim : T20194066

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan Penelitian di SD NU 12 DARUN NAJAH
mulai tanggal 0@ mei 2023 — 06 juni 2023.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tamansari, 07 juni 2023
Képa'la SD NU 12 Dagun Najah

8]}

M. TAUFIQ ASY SYIHAB, S.Pd.I
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Lampiran Validasi ahli media

ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah. Tamansari
Wuluhan

Penyusun : Rifka Amalia

Pembimbing : Dr. Hartono, M.Pd.

Instansi : UIN KHAS JEMBER/ Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan/

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Setuju

Skor 3 : Setuju

Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 1 : Tidak Setuju

Setelah melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon memberikan kritik dan saran perbaikan

terhadap media pembelajaran. -



KROLOM PENILATAN

\o AN Indikator

Pemantaatan Pemantaatan

Butir Pentlaran

| Ketepatan - media - Herbarium
untuk digunakan scbagai media

pembelajaran

Media Herbarium memudahkan
siswa dalam memahami materi

pembelajaran

Piliban Tawaban

| Media Herbarium dapat

digunakan diberbagai waktu dan

| tempat

(2 Tampilan

| Ukuran fisik herbarium | Kesesuaian ukuran herbarium

|

|
i Pencrapan

Mendorong ~ siswa  mencari

informasi yang lebih jauh

i
Kelayakan ' Teknik penyajian

dibuat

Desain dapat

yang
menarik perhatian peserta didik

Tampilan umum media

pembelajaran menarik

Bahan media herbarium mudah

dican

kemudahan memahami petunjuk

penggunaan media

Komentar dan Saran Perbaikan

W

M/j/‘— W%o\‘-,@ddiw ﬂ._



Bapak Tbou dimohon memberikan tanda check Tist (V) untuk memberikan kesimpulan tethadap
matert penehitan yang berjudul Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Hinn

Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah ‘Tamansari Wuluhan.

Kesimpulan:

i Layak digunakan d.i;l‘uT\./m_le'l tanpa revist /

Layak digunakan dﬁa;\:iligall dengan revis

Tidak layak dnﬁuilmﬁu—n_dnrﬁ\.{ng.‘ul

Di” Moh Sutomo, M. Pd
NIP.
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ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah. Tamansari

Wuluhan
Penyusun : Rifka Amalia
Pembimbing : Dr. Hartono, M.Pd.
Instansi : UIN KHAS JEMBER/ Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan/

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Setuju

Skor 3 : Setuju

Skor 2 : Kurang Setuju

Skor | : Tidak Setuju

Setelah melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon memberikan kritik dan saran perbaikan

terhadap media pembelajaran. .



’

KOLOM PENILATAN

—_—

‘ [ Pilihan Jawaban
| No Aspek [ Indikator Butir Penilaian .
4 3 2 1
! i Pemanfaatan " Pemanfaatan Ketepatan  media Herbarium r B ; B
|' ‘ untuk dizunakan sebagai media v ‘ | l
' pembelajaran : i |
' LA\lc:dl.n Herbarum memudahkan | | [ D
1 siswa dalam memahami maten i
j\cmhcl.u.u.m E— 4, , i———
I‘ Media Herbarium dapat ! : |
digunakan diberbagai waktu dan ‘/ [
! tempat |
2 Lampilan | Uhuran fisik herbarium T Kesesuaan ukuran herbarium | _A‘/ ‘l |
| Penerapan ‘/
| Mendorong \IS\NI—TCIIC&!TWV P I
mformast yang Iebih jauh
i Kelayvakan [ Tekmik penyanan | Desain vang dibuat dapat B
menank perhatian peserta didik ‘\/
f Tampilan umum  media | | -
| pembelajaran menank \/
| Bahan media herbarium mudah | | 7_ T
, dican
‘ l kemudahan mcmuluiﬁi?crmlj_ui(— "\7F~~ N
‘ E penggunaan Illlt'dAI&I—

Komentar dan Savan Perbaikan

S AN T L Y 9

E Jipindai dengan CamScanner



Bapak Ibu dimohon memberikan tanda cheek list (V) untuk memberikan kesimpulan terthadap
matert penclitan yang berjudul Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran o

Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan.

Kesimpulan:

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

'l..l,\'nAk Ji‘g;makan dilapangan dengan revisi Vv

Tidak layak digunakan dilapangan

Jember, /é WU 2023

Ahli Media

udin Amrulloh. M. Pd
NIP.
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Judul Penelitian

Nama
NIP
Jabatan
Instansi

Pendidikan

Lembar Validasi Ahli Materi

: Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah Tamansari

Wuluhan

. Mokammad Sungnyo  Prwgage, MPL

(08¢ Lo02 w2 |OOY
Dosen Peml

C FTIK - LIN Klal Hap Ach wad fdcig Jember

C2 Pem|

Petunjuk pengisian validitas

1. Lembar vahdasi ini dimaksutkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai ahli

maten tentang kualitas matert yang akan peneliti lakukan.

2. Mohon berikan tanda “\" untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala penelitian

Kriteria Pentlaian:

4 = Sargat Sctuju

3 = Scluju

2 = Kurang Setuju

1 = Tidak Setuju

Setelah melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon memberikan kritik dan saran perbaikan

terhadap media pembelajaran



KOLOM PENILAIAN

No Aspek Indikator Butir Penilaian ERP
Rl 3 2 1
| Kelayakan isi Kesesuaian  dengan | 1. Kelengkapan materi
KI dar KD v’
2. Keluasan materi i
Keakuratan materi 1. Keakurtan konsep dan
definisi v~
2. Keakuratan simbol dan
tanda baca v
Mendorong 1. Mendorong rasa ingin
keingintahuan tahu \/
2. Menciptakan keampuan
bertanya \/
Pendukung  mateni | 1. penalaran
pembelajaran \/
2 Penyajian Kombinasi tata letak: 1. kemenarikan materi
materi \/
2. mendorong untuk
mencari informasi yang \/
lebih jauh
3 Penilaian Sesuai dengan | 1. kesesuaian dengan
bahasa perkembangan siswa tingkat  perkembangan \/
siswa
komunikatif 1. pemahaman siswa
terhadap pesen \/
2. kesesuaian ilustrasi
dengan subtansi pesan \/
Dialog dan interaktif | 1. kemampuan
me:notivasi siswa untuk \/
mercspon pesan

EEENNSEES - |



Komentar dan Saran Perbaikan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap
materi penelitian yang berjudul Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran

Hlmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan.

Kesimpulan:

/

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi \/

Layak digunakan dilapangan dengan revisi

l'idak layak digunakan dilapangan

Jember, 6\ MM 2023

Ahli Materi

P ani>

Muhammad Suwignvo Pravogo. M. Pd. |
NIP. 19861002015031004
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Lampiran validasi ahli pembelajaran

LEMBAR VALIDASI GURU

Judut Penclitian : Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Himu

Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah, Tamansari

Wuluhan
Nama Mok . AbiL ’x—ms
NIP 1=
Jabatan : Qu\\' » Ke\us 4
Instansi © 20 W2 Darun Heayah

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap

butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Setuju

Skor 3 : Setuju

Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 1 : Tidak Setuju

Setelah melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon memberikan kritik dan saran perbaikan

terhadap media pembelajaran.



KOLOM PENILAIAN

No Aspek

Indikator

Pilitun Juwaban

3

Media

1 [ Kriteria Penampilan

—

Media

mudah dioperasikan

herbarium

2

Desain

herbarium

media
sesuai
dengan usia
perkembangan kelas 4
SD

S

3.

Media

herbarium menarik

pembelajaran

Materi mudah

dipahami

2 | Materi

Materi sesuai dengan
KI

Materi sesuai dengan
KD

Materi sesuai dengan

Indikator dan tujuan

3 | Penggunaan Media

. Media dapat digunakan

oleh guru dan peserta

didik

SIS S IRLNINENS

2. Media mudah
digunakan

3. Media membantu
peserta didik
memahami materi

4. Media menumbuhkan

motivasi belajar bagi

pesserta didik




Komentar dan Saran Perbaikan

Bapak/lbu dimohon memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan terhadap
materi penelitian yang berjudul Pengembangan Media Herbarium Pada Pembeiajaran IImu

Pengetahuan Alam Kelas 4 SD NU 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan.

Kesimpulan:

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi N

Layak digunakan dilapangan dengan revisi

Tidak layak digunakan dilapangan

Jember.7 3uw\; 2023

Guru Kelas

H- AnL FAsS

NIP. — -
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Lampiran Kuisoner PesertaDidik

Dokumen pengisian kuisioner

Kuisioner hasil uji coba peggunaan film animasi

Nama C Noywe  Autice \chumaire
Kelas T\
Absen 12

A. Pengantar

Angket ini di edarkan kepada peserta didik berhubungan dengan pengembangan media
herbarium selama ini, anda diminta untuk memberi tanggapan yang sejujurnya, tanggapilah
semua peryataaan tanpa perlu bantuan teman-teman anda.

B. Petunjuk pengisian

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk

membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban scsuai dengan ke adaan anda, lalu silang

atau lingkari jawaban yang menurut anda sesuai dengan penyataan tersebut.

Pemyataan

1. a. Tampilan media herbarium ini menarik bagi saya.
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
N Sangat setuju
b. Media herbarium mudah digunakan
1) Tidak setuju
2) Kurang sctuju
3) Setuju
34 Sangat sctuju
¢. Komponen media herbarium mudah diamati
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3y Setuju
4) Sangat setuju



d. Mendorong siswa terlibat aktif dan kreagif
1) Tidak setuju

2) Kurang setuju
3) Setuju
A Sangat setuju
2. a. Media herbarium ini membuat saya lebih berseman
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju

gat dalam belajar

Y Sangat sctuju

b. Dengan mienggunakan media herbarium dapat membuat belajar IPA tidak membosankan

1) Tidak setuju

2) Kurang setuju

3) Setuju

™J. Sangat setuju

¢. Media herbarium ini mendukung saya untuk menguasai pelajaran IPA khususnya tetang

bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya
1) Tidak setuju

2) Kurang setuju

3) Setuju

X Sangat setuju .

d. Sampel yang digunakan mudah dicari dan dapat diketahui langsung dari lingkungan sekitar

1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju

X Sangat setuju

¢. Saya sangat tertarik melihat tumbuhan yang disajikan didalam media herbarium

1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju

% Sangat setuju

f. Media herbarium memberikan pengetahuan baru

1) Tidak setuju



2) Kurang setuju
~ 3) Setuju
( Sangat setuju
8. Mcdia herbarium memudahkan saya untuk meneliti tanaman secara langsung
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
¥ Sangat sctuju
3. a. Mcdia herbarium dapat menumbuhkan rasa keingintahuan saya
1) Tidak sctuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
K Sangat setuju
b. Media herbarium meningkatkan 1iotivesi belajar tentang bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
MY Sangat setuju



Dokumen pengisian kuisioner

Kuisioner hasil uji coba peggunaan film animasi

Nama : A(A[a,\ \aya Pratama
Kelas T\
Absen 1

A. Pengantar

Angket ini di edarkan kepada peserta didik berhubungan dengan pengembangan media
herbarium selama ini, anda diminta untuk memberi tanggapan yang sejujurnya, tanggapilah
Stmua peryataaan tanpa perlu bantuan teman-teman anda.

B. Petunjuk pengisian

1. Sebelum mengisi pemyataan-pemyataan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk

membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

2. Sctiap pernyataan pilihlah salah satu Jawaban sesuai dengan ke adaan anda, lalu silang

atau lingkari jawaban yang menurut anda sesuai dengan penyataan tersebut,

Pernyataan

1. a. Tampilan media Lierbarium ini menarik bagi saya.
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
\5( Sangat setuju
b. Media herbarium mudah digunakan
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
%4 Sangat setuju
¢. Komponen media herbarium mudah diamati
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
ﬂ Sangat setuju



' Mmm‘ siswa terlibat aknif dan kreatif
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
W Sangat setuju

2. . Media herbanum ini membuat saya lebih bersemangat dalam belajar

1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
W Sangat sctuju
b Dengan mengganakan media herbanum dapat membuat belajar IPA tidak membosankan

1) Tidak setuju
2) Kurang setuyu
3) Setuyu
WY Sangat setuju
¢ Modia herbanum in mendubury say untuk menguasar pelajaran IPA khususnya tetang

¥ r-bag sumbuban dan fungaunya

2 Kurang sctuju
i) Sctuu
x Sangat setujy
d Sampel yang digunahan miadah Jican Jan dapat diketahun Langsung dan lingkungan sckitar
1) Tidak sctuju
2) Kurang sctuju
3) Sctuju

»{ Sangat cetupu

Sava sangat testanik melinat tumbuhan yang disanikan didalam media herbanum
¢ Saya s

1) Tidak setuu
2) Kurang setuju
3) Sctuju
X Sangat setuju
. Media herbanum memberikan pergetahaan bau
1) Tidak setuju

Dipindai dengan CamScanner



3.

2) Kurang setuju
3) Setuju
3 Sangat setuju
g- Media }.’crb"’ﬁ“m memudahkan saya untuk meneliti tanaman sccara langsung
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Sectuju
B4 Sangat sctuju
a. Media herbarium dapat menumbuhkan rasa keingintahuan saya
1) Tidak sctuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
Y Sangat setuju
b. Media herbarium meningkatkan motivasi belajar tentang bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya
1) Tidak setuju
2) Kurang setuju
3) Setuju
¥ Sangat setuju
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